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ABSTRAK

Eka Septi Rahayu Putri, NIM 1711240143. Judul Skripsi: “Pengaruh
Metode Study Club Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Masa Pandemi
Covid-19 Di SD Negeri 66 Kota Bengkulu”, Pembimbing I: Dr. H. Zulkarnain
S, M.Ag, Pembimbing I1: Desi Eka Citra, M.Pd.

Kata Kunci: Study Club, Hasil Belajar Matematika, Covid-19

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh metode study
club terhadap hasil belajar matematika pada masa pandemi covid-19 di SD Negeri
66 Kota Bengkulu. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Adapun
sampel dalam penelitian ini berjumlah 56 orang siswa kelas 1 SD Negeri 66 Kota
Bengkulu. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
angket dan teknik dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan Uji Analisis
Regresi Linier Sederhana. Berdasarkan hasil penelitian dari angket variabel X dan
variabel Y, Berdasarkan analisis data diperoleh korelasai antara metode study club
dengan hasil belajar yang di tunjukkan dengan Ry, sebesar 0,88 Pada taraf
signifikan o = 0,05 dan N= 56 maka Rhitung = 0,88. Dengan demikian nilai
Ryy(0,88) > Rigpe; (0,2632) maka HO ditolak dan Ha diterima atau dapat
disimpulkan “Terdapat pengaruh yang signifikan antara metode study club dengan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Dengan menghitung koefisien
determinasi diperoleh Dyy = 78 % atau dapat disimpulkan metode study club
berkontribusi pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di masa
Pandemi Covid-19 sebesar 78%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan bertujuan untuk
mengembangkan kualitas manusia. Sebagai suatu kegiatan yang sadar akan
tujuan, maka dalam pelaksanaannya berada dalam suatu proses yang
berkesinambungan dalam setiap jenis dan jenjang pendidikan. Semua
berkaitan dengan suatu sistem pendidikan yang integral." Penyelenggaraan
pendidikan di Indonesia ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang
tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang “menegaskan bahwa pendidikan nasional
secara yuridis bertujuan mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman, dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertangung jawab”.’> Sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional tersebut, maka untuk mewujudkannya diperlukan peran
dari berbagai pihak yaitu guru, pemerintah, sarana prasarana, dan orang tua.

Hal yang mendukung belajar peserta didik adalah komunikasi

interpersonal antara guru dengan peserta didik. Komunikasi merupakan

! Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal. 22.

2 Fauzan, Pengantar Sistem Administrasi Pendidikan “Teori dan Praktik” (Yogyakarta: UII
Press 2016), hal. 3.



keterampilan yang sangat penting dalam kehidupan manusia, dimana dapat
kita lihat komunikasi dapat terjadi pada setiap gerak langkah manusia.
Manusia dalam hal ini adalah guru dan peserta didik. Guru yang kurang
berinteraksi dengan peserta didik secara akrab, menyebabkan proses
komunikasi menjadi kurang lancar yang mana membuat peserta didik merasa
jauh dari guru dan peserta didik merasa segan berpartisipasi aktif dalam
belajar. Komunikasi interpersonal guru dengan peserta didik merupakan salah
satu bentuk hubungan antara guru dengan peserta didik yang merupakan
faktor yang dapat mempengaruhi belajar.’

Hal yang mempengaruhi belajar peserta didik juga dilihat dari peran
orang tua. Orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan pendidikan
anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak
memperhatikan sama sekali akan kepentingan-kepentingan dan kebutuhan—
kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur waktu belajarnya, tidak
menyediakan atau melengkapi alat belajarnya, tidak memperhatikan apakah
anaknya belajar atau tidak, tidak mau tahu bagaimanakah kemajuan belajar
anaknya, kesulitan-kesulitan yang dialami dalam belajar dan lain-lain, dapat
menyebabkan anak tidak atau kurang berhasil dalam belajarnya. Perhatian
adalah pemusatan tenaga psikis yang tertuju pada suatu objek yang datang
dari dalam dan luar individu. Perhatian orang tua memiliki pengaruh

psikologis yang kuat dalam kegiatan belajar anak. Anak cenderung akan giat

® Transpawa, Hardintya Rizka, Djoko Santosa, and Anton Subarno. "Pengaruh Fasilitas
Belajar Siswa dan Komunikasi Interpersonal Guru dengan Siswa terhadap Prestasi
Belajar." Journal Pendidikan Administrasi Perkantoran (2014).



dan sungguh-sungguh dalam belajar karena merasa diperhatikan dan
dianggap penting oleh orang tuanya.*

Proses pembelajaran yang dialihkan belajar di rumah yang diterapkan
sekolah-sekolah di Indonesia sesuai dengan surat edaran Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2020 yang isinya “
Berkenaan dengan penyebaran Corona virus Disease (Covid-19) yang
semakin meningkat maka kesehatan lahir dan batin peserta didik, guru, kepala
sekolah dan seluruh warga sekolah menjadi pertimbangan utama dalam
pelaksanaan kebijakan pendidikan. Sehubungan dengan hal tersebut kami
sampaikan kepada saudara hal-hal sebagai berikut: belajar dari rumah melalui
pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan pengalaman
belajar yang bermakna bagi peserta didik, tanpa terbebani tuntutan
menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas maupun
kelulusan. Belajar dari rumah dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan
hidup antara lain mengenai pandemi Covid-19. Aktivitas dan tugas
pembelajaran belajar dari rumah dapat bervariasi antar peserta didik, sesuai
minat dan kondisi masing-masing, termasuk mempertimbangkan kesenjangan
akses/fasilitas belajar di rumah. Bukti atau produk aktivitas belajar dari
rumah diberi umpan balik yang bersifat kualitatif dan berguna dari guru,

tanpa diharuskan memberi skor/nilai kuantitatif .°

* Kartika Rismawati. Pengaruh Perhatian Orang Tua dalam Kegiatan Belajar terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar di Daerah Binaan 111 Kecamatan Kandangserang
Kabupaten Pekalonga. (Doctoral dissertation, UNNES). H.5

> Surat edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 4 tahun 2020.



Belajar adalah suatu proses perubahan didalam kepribadian manusia,
dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan
kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap,
kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir dan kemampuan lain.

Dari definisi diatas, yang sangat perlu Kita garis bawahi adalah bahwa
peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seorang diperlihatkan dalam
bentuk bertambahnya kualitas dan kuantitas kemampuan peserta didik dalam
berbagai bidang. Jika didalam suatu proses belajar peserta didik tidak
mendapatkan suatu peningkatan kualitas dan kuantitas kemampuan dapat
dikatakan bahwa peserta didik sebenarnya belum mengalami proses belajar
atau dengan kata lain ia mengalami kegagalan dalam proses belajar.°

Guru merupakan figur manusia yang menepati posisi dan memegang
peranan penting dalam dunia pendidikan. Guru juga merupakan perancang
serta pelaksana kegiatan pembelajaran yang memerlukan berbagai
keterampilan dan kompetensi khusus dalam menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan untuk tercapainya hasil pembelajaran yang baik.” Untuk
mencapai tujuan pendidikan itu sendiri, maka pendidik memerlukan strategi
khusus dalam menarik minat belajar peserta didik. Salah satu cara yang bisa
dilakukan adalah melalui interaksi dalam proses pembelajaran yang dilakukan
secara sadar, sistematik, dan terarah menuju perubahan tingkah laku peserta

didik seperti yang diharapkan.

® Thursan Hakim. Belajar Secara Efektif. (Jakarta: Puspa Swara, 2008). H. 1-2.
" Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Propesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1998),
hal. 4.



Didalam melaksanakan pembelajaran ada sarana yang digunakan
untuk mengantar kepada suatu tujuan. Dalam Q.S Al-Maidah (5):35 Allah

SWT., berfirman:

- A, - 7 e 2x °_"f/5“/ L
el & laderd Ayl o) el

Artinya: “ dan carilah metode/sara yang mendekatkan diri pada-Nya
dan berjihadlah pada jalannya, supaya kamu mendapat keberuntungan” (Q.S

Al-Maidah (5):35).2

Implikasi dari ayat di atas dan kaitannya dengan belajar dan
pembelajaran bermuara pada pentingnya penggunaan metode, menghantarkan
tercapainya tujuan pendidikan sebagaimana yang di inginkan.

Berdasarkan hasil observasi beberapa permasalahan terkait dengan
kegiatan pembelajaran yang berlangsung tentang penggunaan metode dan
hasil belajar yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
yaitu 65. Menurut penulis faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar
peserta didik yaitu guru yang mengajar secara daring dengan memberikan
tugas kepada peserta didik kemudian dikejakan dirumah, sehingga
pembelajaran masih kurang diminati oleh peserta didik, apalagi di kondisi
covid-19.°

Dalam kondisi diatas guru mengupayakan adanya proses belajar

melalui metode study club. Study club adalah salah satu metode pembelajaran

yang lebih bersifat nonformal dan menekankan pada partisipasi anggota atau

8 Asy-Syifa Al-Quran dan terjemahannya. Semarang: Raja Publishing.
® Observasi 10 februari 2021.



peserta dalam study club peserta didik mendapatkan peran yang lebih banyak
dibandingkan dengan pembelajaran daring. didalam proses pembelajaran
study club ada siswa yang belajar dikelas dalam pengawasan guru dan ada
yang belajar dirumah dengan mengejakan tugas yang telah diberi dipertemuan
sebelumya dengan seperti ini maka study club dapat dijadikan salah satu
metode pendamping untuk meningkatkan wawasan peserta didik.

Berdasarkan latar belakang masalah yang diurai di atas, penulis
tertarik melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Metode Study Club
Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Masa Pandemi Covid-19 Di
SD Negeri 66 Kota Bengkulu.”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan dalam
penelitian diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Proses pembelajaran disekolah dialihkan ke rumah, karena adanya
pandemi covid-19.

2. Siswa terhambat belajar tanpa bimbingan guru.

3. Komunikasi guru dengan siswa kurang maksimal.

4. Perhatian orang tua kurang optimal, sehingga siswa banyak bermain
dirumah.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas tidak semua permasalahan
yang muncul akan diteliti, melainkan dibatasi pada :

1. Proses pembelajaran dilakukan dengan metode study club.



2. Situasi covid-19 maksudnya keadaan dimana suatu wabah yang
menyebar dan dianjurkan untuk beraktifitas dirumah termasuk dalam
proses pembelajarn di SD.

3. Siswa aktif yang mengikuti study club di kelas I tahun 2021.

4. Hasil belajar siswa kelas | SD Negeri 66 Kota Bengkulu.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, permasalahan dirumuskan
sebagai berikut : Apakah terdapat pengaruh metode study club terhadap hasil
belajar matematika pada masa pandemi covid-19 di SD Negeri 66 Kota

Bengkulu?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas adapun tujuan penelitian ini
adalah : Untuk mengetahui pengaruh metode study club terhadap hasil belajar
matematika pada masa pandemi covid-19 di SD Negeri 66 Kota Bengkulu.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, hasil penelitian ini akan
bermanfaat untuk :

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan input atau sumbangan
pengetahuan bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam
pengaruh metode study club terhadap hasil belajar matematika pada masa
pandemi covid-19 di SD Negeri 66 Kota Bengkulu.

2. Manfaat Praktis



Hasil penelitian ini dapat dijadikan dan digunakan bagi para tenaga

kependidikan dalam menyelenggarakan study club secara daring,

diantaranya :

a.

Bagi siswa, dapat memberikan dorongan atau motivasi dalam belajar,

bertanggung jawab pada tugas-tugasnya.

Bagi guru, membantu guru dalam melaksanakan kegiatan

pembelajaran pada masa pandemi covid-19.
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PEMBAHASAN
A. Kajian Teori
1. Metode Study Club
a.  Pengertian Metode study club
Salah satu metode yang mulai banyak digunakan oleh

berbagai lembaga pendidikan dalam rangka meningkatkan kualitas
anak didik yaitu metode belajar kelompok. Usaha pemahaman
mengenai makna metode belajar kelompok ini akan diawali dengan
menggunakan beberapa beberapa definisi tentang metode definisi
belajar serta kelompok. Adapun beberapa definisi tentang metode
antara lain:

1) Metode berasal dari kata meta berarti melalui dan hodos jalan,
jadi metode adalah jalan yang harus dilalui untuk mencapai
suatu tujuan

2) Metode berarti cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan Yyang
ditentukan

3) Metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik untuk
mencapai suatu maksud.™

Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian

manusia dan perubahan tersebut ditambahkan dalam bentuk

1% Darmadi, Pengembangan Model Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar
Siswa, (Yogyakarta: Deepublish,2008). H. 219.



peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan
kecakapan pengetahuan sikap kebiasaan pemahaman keterampilan
daya pikir dan kemampuan lain.*

Adapun pengertian kelompok mengacu kepada Kamus Besar
Bahasa Indonesia bahwa kata kelompok adalah kata sifat dan artinya
kumpulan orang yang tidak mengerjakan sendiri. Sendiri dalam
bahasa Inggris kata kelompok dan golongan disebut grup atau klub
kata ini berfungsi sebagai kata sifat yang berarti berkelompok. dari
definisi-definisi tersebut kita dapat menyimpulkan bahwa kelompok
berarti bersama-sama atau berkumpul. setelah kita membahas
tentang definisi di atas yaitu metode belajar dan tampak saja
mengungkapkan pengertian belajar kelompok bahwa istilah belajar
kelompok sepadan dengan arti study group atau study club. Jadi
belajar kelompok tertumpu pada kegiatan siswa dan diskusi siswa
untuk mencapai keberhasilan belajarnya artinya belajar kelompok
atau kerja kelompok adalah kelompok individu dalam kas yang
mengadakan kerjasama untuk melaksanakan tugas-tugas belajar serta
untuk terciptanya tujuan belajar. Metode belajar kelompok
mempunyai peranan Yyang amat penting dalam menentukan
kedewasaan dan meningkatkan kemampuan anak dalam menguasai
materi apapun yang mereka kehendaki secara belajar bersama-sama

metode ini memberikan kesempatan yang lebih besar kepada anak

" Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif, (Niaga Swadaya) hal. 1



untuk mengekspor bakat yang mereka miliki serta memilih teman
yang mereka anggap baik dan tepat untuk belajar secara bersama-
sama sehingga mereka dapat dengan mudah menguasai semua
pengetahuan yang mereka harapkan, dapat melatih anak berpikir dan
bekerja kelompok sehingga pengetahuan yang mereka dapatkan akan
lebih banyak dan lebih luas dibandingkan dengan mereka yang
mendapatkan pengetahuan sendiri.*?

Kelompok adalah unit sosial, yang terdiri dari beberapa
individu sebagai anggota kelompok dimana individu-individu tadi
mempunyai status atau peran tertentu dan dalam unit sosial
berlakulah serangkai norma-norma yang mengatur tingkah laku
kelompok. Kelompok merupakan suatu unit yang terdiri dari dua
orang atau lebih yang saling berinteraksi atau berkomunikasi yang
dapat dipahami oleh anggota kelompok atau orang lain.

Menurut Witherington, dalam buku educational psychology
mengemukan belajar adalah suatu perubahan dalam kepribadian
yang menyatakan dirinya suatu pola baru dari reaksi yang berupa
kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian atau pengertian.

Belajar adalah usaha untuk menyesuaikan diri terhadap
kondisi- kondisi atau situasi-situasi disekitar kita. Belajar merupakan

aktifitas yang sengaja dilakukan individu agar terjadi perubahan

'2 Darmadi, Pengembangan Model Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar
Siswa, (Yogyakarta: Deepublish,2008). H. 219



kemampuan diri. Dengan belajar, anak yang tadinya tidak mampu
melakukan sesuatu maka akan menjadi mampu melakukan sesuatu.™

Belajar kelompok tertumpu pada kegiatan siswa dan diskusi
siswa untuk mencapai keberhasilan belajarnya. Artinya belajar
kelompok adalah kelompok individu dalam kelas yang mengadakan
kerjasama untuk melaksanakan tugas-tugas belajar agar terciptanya
tujuan belajar. belajar kelompok mempunyai peranan yang amat
penting dalam menumbuhkan kedewasaan dan meningkatkan
kemampuan anak dalam menguasai materi.*

Study Club adalah salah satu metode pembelajaran yang lebih
bersifat non formal dan menekankan pada partisipasi siswa. Dalam
study club siswa mendapatkan peran yang lebih banyak
dibanndingkan dengan sekolah di kelas sehingga study club dapat
dijadikan salah satu metode pendamping untuk meningkatkan
wawasan siswa. Melalui metode ini siswa dapat memberikan
tanggapan yang beragam mengenai suatu permasalahan.®

Jadi, study club merupakan suatu metode pembelajaran yang
yang bersifat kelompok dan tertumpu pada kegiatan dan diskusi

siswa serta menekankan pada partisipasi siswa, sehingga siswa

3 Hasma Dewi, Skripsi: “ Pengaruh Kegiatan Study Club (Kelompok Belajar) Di Sekolah
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Madrasah Aliyah Negeri 1
Pekan Baru” (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim, 2013), h. 7.

% Darmadi, Pengembangan Model Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar
Siswa, (Yogyakarta: Deepublish,2008). H. 219.

1> Suratna, Efektifitas Study Club Untuk Mengembangkan Kompetensi Mahasiswa Dalam
Rangka Peningkatan Mutu Lulusan.” Jurnal Administrasi Bisnis Vol 8.2 (2011) h. 10.



mendapatkan peran yang lebih banyak dalam belajar dan dengan

metode study club bisa meningkatkan wawasan siswa.

b.  Tujuan Study Club
Belajar kelompok dilakukan atas dasar pandangan bahwa

anak didik merupakan satu kesatuan yang dapat belajar bersama

berbaur untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu. Adapun tujuan

dari metode belajar kelompok adalah:

1) Belajar kelompok bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
siswa dengan memberi sugesti, motivasi dan informasi

2) Melatih diri anak dengan mengembangkan potensi dengan
berinteraksi dengan orang lain

3) memupuk rasa kebersamaan dengan cara bekerja sama
memecahkan persoalan berupa pekerjaan tugas dari guru

4) melatih keberanian siswa

5) untuk memantapkan pengetahuan yang telah diterima oleh para

siswa.'®

Study club juga bertujuan untuk meningkatkan rasa percaya
diri terhadap kemampuan siswa, mengembangkan kemampuan siswa
dalam bersosialisasi, mewujudkan tingkah laku yang lebih efektif,

meningkatkan kemampuan berkomunikasi baik secara verbal

'® Darmadi, “Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar
Siswa”.(Yogyakarta: Deepublish, 2017). Hal 222.



maupun nominal serta Meningkatkan hasil belajar siswa.'” Tujuan

dari kelompok belajar, yaitu:

1)
2)
3)

4)

5)

meninggikan rasa percaya diri terhadap kemampuan siswa,
mengembangkan kemampuan siswa dalam bersosialisasi
mewujudkan tingkah laku yang lebih efektif

meningkatkan kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun
nonverbal.

meningkatkan prestasi belajar siswa.'®

c.  Manfaat Study Club

1)

2)

3)

4)

5)

Belajar dengan membentuk kelompok belajar sendiri dapat
memotivasi semangat belajar antara teman satu dengan lainnya.
Saling berbagi informasi dengan pengetahuan anatara teman.
Teman yang pandai dapat mengajarkan dan menularkan
kepandaiannya kepada teman lainnya. Dengan begitu, materi
yang diserap oleh siswa dapat merata kepada siswa lain.
Membangun komunikasi timbal balik dengan adanya diskusi.
Bekerja sama menyelesaikan PR maupun tugas sekaligus
bersosialisasi diluar sekolah sehinga tidak membosankan.
Meringankan tugas yang diberikan kepada siswa karena

dikerjakan bersama-sama dengan siswa lain.

' Hasma Dewi, Skripsi: “ Pengaruh Kegiatan Study Club (Kelompok Belajar) Di Sekolah
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Madrasah Aliyah Negeri 1
Pekan Baru” (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim, 2013), h. 8.

18 Sigit Nur Hadi, Aisjah Juliani Noor, ‘’Keefektifan Kelompok Belajar Siswa
Berdasarkan Sosiometri Dalam menyelesaikan Soal Cerita Matematika Di SMP”, Jurnal
Pendidikan Matematika, Volume 1, Nomor 1, (oktober 2013) h.62.



6) Mengoptimalkan kemampuan berpikir siswa dalam menagapi
suatu permasalahan.
7) Belajar lebih menyenangkan karena dikerjakan secara
berkelompok.*®
2. Hasil Belajar
a. Pengertian hasil belajar

Secara umum belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan
perilaku akibat adanya interaksi individu dengan lingkungannya.
Dalam arti luas mencakup pengetahuan, pemahaman, keterampilan,
sikap dan sebagainya. Setiap perilaku ada yang tampak atau dapat
diamati, dan ada pula yang tidak diamati. Secara umum belajar dapat
diartikan sebagai proses perubahan perilaku akibat adanya interaksi
individu dengan lingkungannya. Belajar adalah  perubahan
kemampuan dan disposisi seseorang yang dapat dipertahankan dalam
suatu periode tertentu dan bukan merupakan hasil dari proses
pertumbuhan. Mayer yang dikutip oleh seels dan Rita mengemukakan
pendapat yang hampir sama mengenai belajar yaitu menyangkut
adanya perubahan yang relatif permanen pada pengetahuan atau

perilaku seseorang karena pengalaman.
Berdasarkan pendapat diatas maka belajar dapat disimpulkan
bahwa dalam belajar mengandung tiga hal pokok, vyaitu, belajar

mengakibatkan perubahan kemampuan atau perilaku, perubahan

9 Hasma Dewi, Skripsi: “ Pengaruh Kegiatan Study Club (Kelompok Belajar) Di Sekolah
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Madrasah Aliyah Negeri 1
Pekan Baru” (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim, 2013), h. 8-9.



kemampuan atau perilaku yang terjadi bersifat menetap, perilaku
disebabkan karena hasil adanya latihan atau pengalaman dan bukan
karena proses dari pertumbuhan atau kematangan

Hasil belajar pada dasarnya adalah suatu kemampuan yang
berupa keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat dari latihan atau
pengalaman yang diperoleh. Dalam hal ini, Gagne dan Briggs
mendefinisikan hasil belajar sebagai kemampuan yang diperoleh
seseorang sesudah mengikuti proses belajar. Lebih jauh dalam
hubunganya dengan hasil belajar Gagne dan Briggs mengemukakan
adanya lima kemampuan yang diperoleh seseorang sebagai hasil
belajar yaitu keterampilan intelektual, strategi, kognitif, informasi
verbal, keterampilan motorik dan sikap.?’

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses
dari seseorang yang beusaha untuk memperoleh suatu bentuk
perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan
pembelajaran atau kegiatan instruksionnal, biasanya guru menetapkan
tujuan belajar. Siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil
mencapai tujuan-tujuan pembelajaan atau tujuan instruksional.
Menurut Nawawi dalam K. Brahim yang menyatakan bahwa hasil
belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor
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yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran
terentu.”

Menurut Benjamin S. Bloom tiga ranah (domain) hasil belajar,
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut A.J. Romizowski
hasil belajar merupakan keluaran (output) dari suatu sistem
pemrosesan masukan (input). Masukan dari sistem tersebut berupa
bermacam-macam informasi sedangkan keluarannya adalah perbuatan
atau kinerja (performance).

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pencapaian bentuk
perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif,
afektif dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam
waktu tertentu. Selanjutnya Benjamin S. Bloom berpendapat bahwa
hasil belajar dapat dikelompokkan ke dalam dua macam yaitu
pengetahuan dan keterampilan.??

Ciri-Ciri Hasil Belajar

Ciri-ciri hasil belajar dapat dilihat dari beberapa hal berikut antara

lain:

1) Perubahan yang secara sadar, ini berarti bahwa individu yang
belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu atau sekurang-
kurangnya individu merasakan telah terjadinya suatu perubahan

dalam dirinya.

hal.5

2! Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013),

2 Asep jihad, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2013), hal. 14-21.



C.

2)

3)

4)

5)

6)

Perubahan dalam belajar bersifat fungsional, perubahan yang
terjadi dalam diri individu berlangsung terus menerus dan tidak
statis. Suatu perubahan yang terjadi akan menyebabkan
perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun
proses belajar berikutnya.

Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. Dalam
perbuatan belajar perubahan-perubahan itu selalu bertambah dan
tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari
sebelumnya semakin banyak usaha belajarnya dilakukan maka
semakin banyak dan baik perubahan yang diperoleh.

Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, perubahan
yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau
permanen. Ini berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah
belajar akan bersifat menetap.

Perubahan dalam belajar bertujuan dan bertujuan atau terarah
perubahan tingkah itu terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai.
Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku jika seseorang
belajar sesuatu sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan
tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap kebiasaan

keterampilan pengetahuan dan sebagainya.?®

Macam-Macam Hasil Belajar

> Uswatun Hasanah, Pengaruh Media Pop Up Book Terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran IPA Kelas V SD Negeri 99 Kota Bengkulu, (Bengkulu: Skripsi IAIN Bengkulu, 2019),

hal 25-26.



Dalam proses belajar mengajar terdapat berbagai jenis hasil
belajar. Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam
rangka studi mrncapai tiga kompetensi yaitu kognitif (pengetahuan),
afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan). Untuk lebih jelasnya
dijelaskan sebagai berikut:

1) Ranah Kognitif (pengetahuan) berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari enam aspek:

a) Pengetahuan atau ingatan, mencangkup kemampuan untuk
mengingat hal-hal yang telah dipelajari yang tersimpan dalam
ingatan.

b) Pemahaman, mencangkup kemampuan menangkap sari atau
makna materi yang telah dipelajari.

c) Aplikasi, kemampuan menerapkan metode dalam menghadapi
masalah yang baru.

d) Analisis, yaitu kemampuan merinci satu kesatuan ke dalam
bagian sehingga dapat dipahami dengan baik.

e) Sintesis, mencangkup kemampuan membentuk pola baru.

f) Evaluasi, yaitu kemapuan membentuk pendapat berdasarkan
kriteria tertentu.

2) Ranah Afektif (sikap), yaitu tipe hasil belajar yang tampak dari

berbagai tingkah laku, yang terdiri dari lima aspek:



a) Receiving, yaitu merupakan kepekaan dalam menerima
rangsangan (stimulasi) dari luar dalam bentuk masalah, situasi,
gejala dan lain-lain.

b) Responding, merupakan reaksi yang diberikan seseorang
terhadap simulasi dari luar berupa perasaan serta kepuasan.

¢) Valuing, merupakan nilai terhadapgejala dari luar bisa berupa
kesepakatan, menghargai, kesediaan merima nilai, dan latar
belakang.

d) Organisasi, mencangkup kemampuan membentuk sistem nilai
sebagai suatu pedoman dan pegangan hidup.

e) Karakteristik, artinya kemampuan menghayati nilai dan
membentuknya menjadi pola nilai pribadi atau karakteristik.*

3) Ranah Psikomotor (keterampilan) yang mencangkup enam

tingkatan, yaitu:

a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan tidak sadar).

b) Keterampilan pda gerakan-gerakan dasar.

c) Kemampuan perseptual, hal ini mencangkup kemampuan
membedakan visual auditif, motoris, dan lain-lain.

d) Kemampuan di bidang fisik, misalnya sebuah kekuatan,
keharmonisan, dan ketepatan.

e) Gerakan keterampilan kompleks.

f) Gerakan ekspresif dan interpretatif.>

2% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010) hal. 23-30.



Demikianlah ketiga ranah berkenaan dengan hasil belajar,
seorang guru harus menanamkan kepada siswa-siswanya ketiga aspek
tersebut secara maksimal dan hendaknya diberikan secara seimbang.
Karena ketiga eksitensi tersebut merupakan sebuah kesatuan yang
utuh
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua hal, siswa itu sendiri
dan lingkungannya. Adapun faktor yang mempengaruhi hasil belajar
yang dicapai oleh peserta didik, baik faktor internal maupun faktor
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang bersumber dalam diri
peserta didik. Faktor internal meliputi : kecerdasan, minat, dan
perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasan belajar, serta
kondisi fisik dan kesehatan.?®

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar
diri siswa yang mempengaruhi hasil belajar yaitu sarana dan
parasarana, kompetensi guru, sumber belajar, metode serta dukungan
keluarga, sekolah dan masyarakat.?’ Faktor-faktor yang memengaruhi
hasil belajar menurut Munadi meliputi faktor internal dan eksternal,

yaitu:

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010) hal. 30-31.
*® Lidya fitriani, Pengaruh Penggunaan Media Kereta Thomas Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa SD Negeri 106 Bengkulu Selatan, (Bengkulu: Skripsi IAIN Bengkulu, 2019),

hal 23-24
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1) Faktor internal

a)

b)

Faktor fisiologis

Secara umum, kondisi fisiologis, seperti kondisi
kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek,
tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan sebagainya. Hal-hal
tersebut dapat memengaruhi siswa dalam menerima materi
pelajaran.
Faktor psikologis

Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya
memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tetunya hal
ni turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor
psikologis, meliputi intelegensi (1Q), perhatian, minat, bakat,

motif, motivasi, kognitif, dan daya nalar siswa.

2) Faktor eksternal

a) Faktor lingkungan

Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar.
Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan
lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, dan
kelembapan. Belajar pada tengah hari di ruang yang memiliki
ventilasi udara yang kurang tentunya akan berbeda suasana
belajarnya dengan yang belajar di pagi hari yang udaranya
yang masih segar dan di ruang yang cukup mendukung untuk

bernapas lega. Jadi, sarana dan prasarana sangat



b)

mempengaruhi hasil belajar siswa. Dengan prasarana yanag
meliputi ventilasi yang kurang, akan mempengaruhi aktivitas
siswa sehingga nilai mereka menjadi rendah.
Faktor instrumental

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang
keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hail
belaar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat
berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan
belajar yang telah direncanakan. Faktor-faktor instumental ini

berupa kurikulum, sarana, dan guru.?®

3. Pembelajaran Matematika

a. Pengertian Pembelajaran Matematika

Matematika  berasal dari  bahasa  Yunani  vyaitu

“matchematike”, yang artinya mempelajari. Matematika berasal dari

kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge,

science). Kata mathematike berhubungan pula dengan kata lainya

yang hampir sama, yaitu mathein atau mathenein yang artinya

belajar

(berpikir). Berdasarkan asal katanya, matematika berarti ilmu

pengetahuan yang didapat dengan berpikir (bernalar). Matematika

lebih menekankan kegiatan dalam dunia rasio (penalaran), bukan

menekankan dari hasil eksperimen atau hasil observasi. Matematika

%% Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta :

Kencana, 2017), hal.129



terbentuk karena pikiran-pikiran manusia, yang berhubungan dengan
ide, proses, dan penalaran.

Ada beberapa para ahli matematika yang mencoba menyusun
pendapatnya tentang pendefinisan matematika. Pendapat para ahli
tersebut di antaranya adalah Russenfendi (1988) berpendapat bahwa
matematika terorganisasikan dari unsur-unsur yang tidak
didefinisikan, definisi-definisi, aksioma-aksioma, dan dalil-dalil di
mana dalil-dalil setalah dibuktikan kebenarannya verlaku secara
umum, karena itulah matematika sering disebut dengan ilmu
deduktif. Sedangkan Kline mengatakan bahwa matematika itu
bukan pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya
sendiri, tetpi adanya matematika itu terutama untuk membantu
manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial,
ekonomi, dan alam.?

Pembelajaran matematika merupakan proses komunikasi
fungsional antara siswa dengan siswa dengan guru dan siswa dengan
siswa dalam rangka perubahan sikap dan pola pikir agar siswa
memiliki kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan matematis
yang bertujuan mempersiapkan siswa menghadapi perubahan yang
selalu berkembang.*® Dalam pembelajaran matematika, para siswa

dibiasakan untuk memperoleh pemahaman tentang sifat-sifat yang

* Fatrima Santri Syafitri, Pembelajaran Matematika Pendidikan Guru SD/MI,

(Yogyakarta: Matematika, 2016), hal.8
*°Fatrima Santri Syafitri, Pembelajaran Matematika Pendidikan Guru SD/MI,
(‘Yogyakarta: Matematika, 2016), hal.8



dimiliki dan vyang tidak dimiliki dari sekumpulan objek.
Pembelajaran matematika bukan ditekankan pada pemahaman siswa
terhadap konsep dan operasinya, melainkan simbol-simbol
matematika. Pembelajaran matematika di kelas hendaknya
ditekankan pada keterkaitan antara konsep-konsep matematika
dengan pengalaman sehari-hari anak.*

Siswa Sekolah Dasar (SD) umurnya berkisar 6 atau 7 tahun,
sampai 12 atau 13 tahun berada fase pada fase operasional konkret.
Kemampuan yang tampak pada fase ini adalah kemampuan dalam
proses berpikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika,
meskipun masih terikat dengan objek yang bersifat konkret. Dalam
pembelajaran matematka yang abstrak, siswa memerlukan alat bantu
berupa media, dan alat peraga yang dapat memperjelas apa yang
akan disampaikan oleh guru sehinggalebih cepat dipahami dan
dimengerti oleh siswa. Dalam matematika, setiap konsep yang
abstrak yang baru dipahami siswa perlu segera diberi penguatan agar
mengendap dan bertahan lama dalam memori siswa, sehingga akan
melekat dalam pola pikir dan pola tindakannya. Maka dari itu
diperlukan adanya pembelajaran melalui perbuatan dan pengertian,
tidak hanya sekedar hafalan atau mengingat fakta saja, karena hal itu

mudah dilupakan siswa.*

%! Rosyina Sundaya, Media Dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika,
(Bandun%: Alfabeta, 2016), hal.24

2 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung:PT Remeja
Rosdakarya, 2010), hal.1-2



Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran
matematika adalah ilmu tentang logika, mengenai bentuk, susunan,
besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan antara satu dengan
yang lainnya. Matematika mengembangkan cara berpikir yang
menggunakan objek-objek dengan penalaran yang abstrak.
Penelahan yang abstrak adalah proses berpikir yang hanya ada pada
pemikiran manusia atau hanya bisa dibayangkan saja. Abstraknya
matematika dapat berupa angka-angka.

Teori Belajar Matematika

Jika seorang guru ingin mengaja matematika diperlukan
teori, yang digunakan untuk membuat keputusan di kelas. Berikut ini
beberapa teori pembelajaran matematika yang dapat dijadikan acuan
untuk mengaja matematika SD/MI:

1. Teori belajar Jean Piaget
Teori belajar Jean Piagt sering disebut dengan teori

perkembangan mental anak atau teori tingkat perkembangan
berpikir anak. Dalam teori ini, tahapan bepikir dibagi menjadi
empat yaitu

a) Tahap sensori motorik (usia kurang dari 2 tahun)

b) Tahap praoperasi ( 2-6 tahun)

c) Tahap operasi kongkret ( 7-11 tahun)

d) Tahap operasi formal ( 11 tahun ke atas)

2. Teori belajar Bruner



Dalam teorinya yang diberi judul teori perkembangan
belaja, Jerome SB Bruner menekankan proses belajar
menggunakan model yaitu individu yang belajar mengalami
sendiri apa yang dipelajarinya agar proses tersebut yang direkam
dalam pikirannya dengan caranya sendiri. Bruner membagi
proses belajar dalam tiga tahapan, yaitu:

a) Tahap kegiatan (enactive)
b) Tahap gambar bayangan (iconic)
¢) Tahap simbolik (symbolic)

3. Teori belajar Gagne

Robert M. Gagne seorang ahli prikologi yang
menggunakan matematika sebagai medium untuk implementasi
dan menguji teori belajarnya.gagne juga menentukan dan
mmbedakan delapan tipe blajar yang terurut kesukarannya dari
yang sederhana sampai yang kompleks yaitu belajar isyarat,
belaja stimulus respon, rangkaian gerak, rangkaian verbal,
belajar membedakan, belajar konsep, belajar aturan dan
pemecahan masalah.®

c. Tujuan Pembelajaran Matematika
Matematika sebagai salah satu ilmu pendidikan yang
berkembang pesat, baik materi maupun kegunaanya dan merupakan

salah satu bidang study yang diajarkan pada pendidikan dasar,

** Rosma Hartini, Model Penelitian Tindakan Kelas (PTK), (Yogyakarta: Teras, 2010) H.19-23.



menengah, dan tinggi, masing-masing mempunyai tujuan pengajaran

sendiri. Adapun tujuan pengajaran matematika jenjang dasar

berdasarkan kurikulum SD adalah agar peserta didik memiliki

kemapuan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan—
keterkaitan antara konsep atau logaritma secara luwes, akurat,
efien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat anak, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti atau menjelaskan gagasan dan pertanyaan matematika.
Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
maslah, merancang metode matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

Mengkomunikasikan gagsan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta ulet, dan percaya diri
dalam pemecahan masalah.®*

Melatih cara berfikir dan menalar dalam menarik kesimpulan,
misalnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen,

menunjukan kesamaan, perbedaan, konsisten dan inkonsistensi.

** Kabar Pendidikan, Tujuan Pembelajaran Matematika di SD. Blogspot.com. Diakses
pada 06 Febuari 2021



7) Mengambar aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi,
dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran ingin tahu,
orisinil, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba.

8) Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah

9) Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan
lisan, catatan, grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan.

Dari tujuan diatas dapat diketahui bahwa pembelajaran
matematika di Sekolah Dasar bertujuan agar peserta didik
memahami konsep matematika, menggunakan penalaran pada pola
dan sifat, serta memiliki sikap menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan, yaitu seperti memiliki rasa ingin tahu, perhatian,
dan minat dalam pembelajaran matematika. Dimana siswa
diharapkan mampu menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan
sehari-hari dan terampil dalam memecahkan masalah dengan
kecerdasan yang menjadi kelebihan siswa dan dapat meningkatkan
hasil pembelajaran di kelas.

Fungsi Pembelajaran Matematika

Matematika  berfungsi  mengembangkan  kemampuan
menghitung, mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus

matematika sederhana yang diperlukan dalam kehidupan yaang



diperlukan dalam kehidupan sehari-hari melalui bilangan,
pengukuran, dan pengelolaan data.®
Fungsi matematika adalah sebagai media atau sarana siswa
dalam mencapai kompetensi. Dengan mempelajari materi
matematika diharapkan siswa akan dapat menguasai seperangkat
kompetensi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, penguasaan
materi matematika bukanlah tujuan akhir daripembelajaran
matematika, akan tetapi penguasaan materi matematika hanyalah
jalan mencapai penguasaan kompetensi. Fungsi lain mata pelajaran
matematika adalah sebagai alat, pola pikir, dan ilmu atau
pengetahuan. Ketiga fungsi matematika tersebut hendaknya
dijadikan acuan dalam pembelajaran matematika sekolah. Berikut
penjelasan mengenai fungsi pembelajaran matematika:
1) Matematika sebagai suatu alat
Maksudnya adalah guru hendaklah sangat diharapkan
agar para siswa diberikan penjelasan untuk melihat berbagai
contoh dalam penggunaan matematika sebagai alat untuk
memecahkan masalah dalam mata pelajaran lain, dalam
kehidupan kerja atau dalam kehidupan sehari-hari. Namun
tentunya harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa,
sehingga diharapkan dapat membantu proses pembelajaran

matematika di sekolah.

% Estina Ekawati, Peran, Fungsi, Tujuan, dan Karakteristik Matematika Sekolah.
Kemdikbud.go.id. Diakses pada 06 Febuari 2021



2) Matematika sebagai Pola Pikir

Maksudnya siswa diberi pengalaman menggunakan
matematika sebagai alat untuk memahami atau menyampaikan
suatu informasi misalnya melalui persamaan-persamaan, atau
tabel-tabel dalam model-model matematika yang merupakan
penyederhanaan dari soal-soal cerita atau soal-soal uraian
matematika lainnya. Bila seorang siswa dapat melakukan
perhitungan, tetapi tidak tahu alasannya, maka tentunya ada
yang salah dalam pembelajarannya atau ada sesuatu yang belum
dipahami. Dalam pembelajaran matematika, para siswa
dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman
tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari
sekumpulan objek (abstraksi). Dengan pengamatan terhadap
contoh-contoh diharapkan siswa mampu menangkap pengertian
suatu konsep. Selanjutnya dengan abstraksi ini, siswa dilatih
untuk membuat perkiraan, terkaan, atau kecenderungan
berdasarkan kepada pengalaman atau pengetahuan yang
dikembangkan melalui contoh-contoh khusus (generalisasi). Di
dalam proses penalarannya dikembangkan pola pikir induktif
maupun deduktif. Namun tentu kesemuanya itu harus
disesuaikan dengan perkembangan kemampuan siswa, sehingga
pada akhirnya akan sangat membantu kelancaran proses

pembelajaran matematika di sekolah.



3) Matematika sebagai llmu atau Pengetahuan

Sebagai ilmu pengetahuan, oleh karena itu, pembelajaran
matematika di sekolah harus diwarnai oleh fungsi yang ketiga
ini. Sebagai guru harus mampu menunjukkan bahwa matematika
selalu mencari kebenaran, dan bersedia meralat kebenaran yang
telah diterima, bila ditemukan kesempatan untuk mencoba
mengembangkan penemuan-penemuan sepanjang mengikuti
pola pikir yang sah.

4. Pandemi covid-19
a. Pengertian Pandemi Covid-19

Pandemi adalah wabah yang menyebar keseluruh dunia.
Dengan kata lain, wabah ini menjadi masalah bersama warga dunia.
Contoh pandemi adalah HIN1 yang diumumkan WHO pada 2009.
Demikian halnya dengan influenza yang dahulu pernah menjadi
pandemi di tingkat dunia.*’

Covid-19 adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus
SARS-CoV-2, pertama kali di identifikasi di Kota Wuhan, di
provinsi Hubei China pada Desember 2019. Covid-19 telah
menyebar di berbagai negara di dunia termasuk Indonesia. Covid-19
sebelumnya dikenal sebagai Novel 201 Coronavirus (2019-nCoV)

penyakit pernapasan, sebelum Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)

%Rita Safitri, Peran, Fungsi, Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Matematika.
Wordpress.com, Diakses pada 05 Febuari 2021

% F.G. Winarno, Covid-19: Pelajaran Berharga dari sebuah Pandemi (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2020), h. 3.



menyatakan nama resmi sebagai Covid-19 pada bulan Februari 2020.
Ghebreyesus menyebut, C-o0 = corona, v-i = virus, dan D = disease.
Jadi Covid bisa diartikan penyakit virus Corona angka 19 menandai
tahun pertama kali virus teridentifikasi.*®

Wabah Covid-19 adalah jenis wabah yang tingkat
penyebarannya sangat tinggi dan cepat. Wabah ini menyerang
sistem imun dan pernapasan manusia. Pencegahan wabah ini
dilakukan dengan menghindari interkasi langsung orang Yyang
terinfeksi dengan orang-orang yang beresiko terpapar virus
corona ini. Mengatur jarak dan kontak fisik yang berpeluang
menyebarkan virus disebut social distancing.*

Penyakit yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2, yang
sebelumnya orang beranggapan gejala yang dialami sebagai flu
biasa, sehingga manusia melakukan aktifitas seperti biasanya dengan
berbagai kegiatan yang bervariasi serta diberbagai sektor kehidupan.
Terjadinya interaksi manusia yang berasal dari wuhan dengan orang
di berbagai Negara, menyebabkan penyakit ini dengan cepat
menyebar ke luar Negeri. Pada 11 Maret 2020, Organisasi Kesehatan

Dunia (WHO) mendeklarasikan pandemi COVID-19. Secara global,

%8 Andira Permata dan yoga Budi bhakti, “Keefektifan Virtual Class dengan Google
Classroom dalam Pembelajaran Fisika Dimasa Pandemi Covid-/9”, Jurnal Inovasi Pendidikan
Fisika dan Riset llmiah, Vol. 4 No. 1 Mei 2020, h. 27.

% Ali Sadikin, Afreni Hamidah, “Pembelajaran Daring di Tengah wabah Covid-19”

Journal.unja. Vol 6 No 02, h. 221.



https://online-journal.unja.ac.id/biodik/article/view/9759/5665%20vol%206%20no%2002

pada 26 Mei 2020, ada 5.406.282 kasus COVID-19 vyang
dikonfirmasi, termasuk 343.562 kematian, dilaporkan kepada
WHO. Sejak itu, seolah sejarah manusia ditulis ulang. Berbagai
rumah sakit menghadapi lonjakan pasien, sehingga menyebabkan
jatuhnya layanan medis karena ketidaksiapan sarana dan fasilitas
yang dimiliki. Penyakit ini punya Kkarakter sangat cepat
penyebarannya, dengan berinteraksi jarak dekat serta bersentuhan
dengan penderita, maka sudah bisa mengantarkan seorang terjangkit
penyakit ini. Sehingga para ahli kesehatan menyarankan untuk
melakukan social distancing, physical distancing dan stay at home.
Terus merebaknya penyakit ini ke berbagai tempat di berbagai
Negara, mengantarkan kita harus bisa beradaptasi dengan situasi ini.
Hal ini meyebabkan banyak pemerintah di berbagai negara
melakukan tidakan seperti melakukan karantina, isolasi sosial,
perintah diam rumah, penutupan perkantoran, penutupan lembaga
pendidikan serta pabrik dll. Untuk melakukan pekerjaan rutin karena
sangat dibutuhkankan di lakukan penjadwalan pekerjaan dengan
menggunakan protokol kesehatan yang ketat. Hal ini berdampak
pasti akan berdampak kepada berbagai sektor kehidupan dengan
berbagai implikasinya. “°

Jadi, Pandemi Covid-19 adalah wabah yang menyebar

keseluruh dunia serta penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus

0 Agus Kusnayat dkk, “Pengaruh Teknologi Pembelajaran Kuliah Online Di Era Covid
19 Dan Dampaknya Terhadap Mental Mahasiswa”, EduTeach: Jurnal Edukasi Dan Teknologi
Pembelajaran, Vol. 1 No. 2 Juni 2020, h. 153-154



SARS-CoV-2. Wabah ini  menyerang sistem imun dan
pernapasan manusia, pencegahan wabah ini dilakukan dengan
menghindari interkasi langsung orang yang terinfeksi, dan
disarankan untuk melakukan social distancing, physical distancing
dan stay at home.
Dampak Negatif

Dampak negatif dari pandemi covid-19 diantaranya yaitu
Kurang efektifnya sistem belajar mengajar, anak lebih sulit dalam
memahami, dapat menimbulkan sifat kecanduan bermain media
sosial, sehingga timbul ketergantungan tidak bisa jauh dari gadget
terutama HP, sehingga terjadi kegiatan anak yang selalu
mengutamakan HP, seperti mau makan pegang HP, mau tidur
pegang HP, dan bagun tidur pegang HP, selain itu guru tidak dapat
mengawasi peserta didik secara langsung, walaupun di rumah
pembelajaran bersama orangtua, namun peran guru sebagai pendidik
tetap harus bertanggung jawab, banyak mengeluarkan uang untuk
keperluan kuota internet, tidak semua anak dan orang tua dapat
mengikuti perkembangan media sosial, anak memiliki kesempatan
bermain gadget lebih lama, guru sering memberi tugas namun tidak
memberi materi, Berdampak pada kesehatan mata, dan tubuh yang
kurang bergerak, timbulnya sikap anti sosial, dan adanya gambar

atau iklan yang muncul berbau pornografi.



Pada pembelajaran daring timbullah sikap anti sosial anak
akibat asyiknya anak bermain gadget, banyak perubahan sikap anti
sosial yang timbul, ketika anak mendapat seruan dari orang tua ia
lebih mementingkan dirinya sendiri bermain di dunia maya. Tingkat
kerajinan anak menjadi menurun seperti bagun lebih siang. Namun
dari pembelajaran daring, anak dapat lebih dekat dengan keluarga,
pendidikan berlangsung informal bersama keluarga, menjadi cara
efektif penanaman moral anak, seperti memperkuat moral
keagamaan anak, selain itu anak dapat pandai menggali informasi
dan lebih rajin membaca baik membaca buku, maupun membaca
berbagai macam berita.

c. Dampak Positif

Dampak positif dari pandemi covid-19 diantaranya yaitu
Anak dapat mendalami teknologi sejak usia dini, pembelajaran lebih
fleksibel dapat dilakukan dimana saja dengan menggunakan sistem
daring, dapat menghemat pengeluaran transportasi, materi dapat
disave dan diputar ulang jika kurang dipahami, anak dapat menggali
pengetahuan dan sumber informasi secara luas.**

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Peneliti mengemukakan dan menunjukkan dengan tegas bahwa
masalah yang akan dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan

penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini Peneliti memperkuat hasil

A Risalah, W Ibad, L Maghfiroh, M | Azza, S A Cahyani, Z A Ulfayati, Dampak Pandemi
Covid-19 Terhadap Kegiatan Belajar Mengajar di SD/MI ( Studi KBM Berbasis Daring Bagi Guru
dan Siswa, JIEES Vol.1, No 1, Juni 2020,h. 14.



penelitiannya dengan memperjelas dan memberikan perbedaan dengan

penelitian yang telah ada sebelumnya.

Ada beberapa penelitian yang ada sebelumnya yang Peneliti gunakan
sebagai patokan dalam menyusun Skripsi ini diantaranya:

1. Hasma Dewi (2012), Pengaruh Kegiatan Study Club (Kelompok Belajar)
Di Sekolah Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi
Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekan Baru hasil dari penelitian ini
terdapat pengaruh kegiatan study club (kelompok belajar) di sekolah
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di MAN 1
Pekanbaru adalah ro (observasi) 0.508. Hasil analisis tersebut dapat
diketahui : df = 38, rt (tabel) pada taraf signifikan 5% = 0.320, rt (tabel)
pada taraf signifikan 1% = 0.413 . Persamaan Penelitian ini dengan
peneliti penulis adalah sama-sama menggunakan metode Study Club
dengan sampel MAN 1 Pekan Baru sedangkan penulis menggunakan
sampel SD Negeri 66 Kota Bengkulu. Perbedaannya penilitian ini menliti
hasil belajar mata pelajaran ekonomi sedangkan penulis meneliti hasil
belajar.*?

2. Suratno (2011) Efektivitas Study  Club Untuk Mengembangkan
Kompetensi Mahasiswa Dalam Rangka Peningkatan Mutu Lulusan hasil
dari penelitian ini Study club efektif meningkatkan kompetensi
mahasiswa. Hal ini terlihat bahwa nilai post-test masing-masing model

meningkat secara signifikan dibandingkan dengan nilai pre-test.

*2 Hasma Dewi, Skripsi: “ Pengaruh Kegiatan Study Club (Kelompok Belajar) Di Sekolah
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Madrasah Aliyah Negeri 1
Pekan Baru” (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim, 2013),



Kelompok mahasiswa yang tidak mengikuti study club sebagai kelompok
pengontrol menunjukkan kecenderungan sebaliknya. Yang paling efektif
diantara model I, Il, dan 11l adalah model Il yaitu model study club
tanpa pendampingan. Hal ini dapat diasumsikan bahwa mahasiswa
adalah manusia yang telah dewasa dan memiliki motivasi yang kuat
untuk belajar. Model tanpa pendampingan ini mensyaratkan mahasiswa
harus aktif dan didukung dengan fasilitas belajar yang memadahi.
Persamaan  penelitian ini dengan penelitian penulis sama-sama
menggunakan metode Study club dengan sampel Mahasiswa sedangkan
penulis menggunakan sampel SD Negeri 66 Kota Bengkulu.
Perbedaannya penelitian ini  meneliti peningkatan mutu lulusan
sedangkan penulis meneliti hasil belajrnya.*®

3. Romi Rexviana saputri. (2018) Pengaruh Study Club (Kelompok Belajar)
dan Keaktifan Mahasiswa Dalam Proses Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan IIimu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta hasil dari penelitian
ini study Club atau kelompok belajar terhadap prestasi belajar dapat
diterima Hal ini berdasarkan analisis regresi linear ganda (uji t)
diketahui bahwa t hitung > tabel, 3.852 >2.000 dan nilai signifikansi
<0,05 vyaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 58% dan
sumbangan efektif 24,1%. Keaktifan mahasiswa terhadap prestasi

belajar dapat diterima hal ini berdasarkan analisis regresi linear ganda

3 Suratna, Efektifitas Study Club Untuk Mengembangkan Kompetensi Mahasiswa Dalam
Rangka Peningkatan Mutu Lulusan.” Jurnal Administrasi Bisnis Vol 8.2 (2011)



(uji t) diketahui bahwa t hitung > T tabel, yaitu 3.039 >2000 dan nilai
signifikansi <0,05 yaitu 0,003 dengan sumbangan relatif sebesar 42%
dan sumbangan efektif 7,9%. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
penulis sama-sama menggunakan metode Study club dengan sampel
Mahasiswa sedangkan penulis menggunakan sampel SD Negeri 66 Kota
Bengkulu. Perbedaannya penelitian ini meneliti keaktifan mahasiswa
dalam proses belajar terhadap prestasi belajar sedangkan penulis
meneliti hasil belajrnya.**

4. Septevan Nanda Y (2013) Pengaruh Penggunaan Metode Belajar
Kelompok Terhadap Hasil Mata Pelajaran Teknologi Informasi Dan
Komunikasi di SMP Negeri 3 Pariaman Belajar Siswa hasil dari
penelitian ini menunjukkan rata-rata nilai siswa dari pembelajaran yang
menggunakan belajar kelompok lebih tinggi dari pembelajaran
konvensional. Hasil uji thitung > ttabel, menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikasn antara kedua kelas tersebut. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan pembelajaran TIK
dengan menggunakan belajar kelompok lebih afektif belajarnya
dibandingkan dengan hasil belajar siswa pembelajaran konvensional
SMP N 3 Pariaman pada taraf kepercayaan o 0,05. Persamaan penelitian
ini dengan penelitian penulis sama-sama menggunakan metode Study

club/ belajar kelompok dengan sampel SMP Negeri 3 Pariaman

e Saputri, Romi Rexviana, and Muhammad Yahya. Pengaruh Study Club (Kelompok
Belajar) dan Keaktifan Mahasiswa Dalam Proses Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa
Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Surakarta Tahun Akademik 2017/2018. Diss. Universitas Muhammadiyah Surakarta, ( 2018)



sedangkan penulis menggunakan sampel SD Negeri 66 Kota Bengkulu.
Perbedaannya penelitian ini meneliti hasil belajar Mata Pelajaran
Teknologi Informasi Dan Komunikasi sedangkan penulis meneliti hasil
belajar matematika.*

5. Feby Hudayana (2013) Pengaruh Penggunaan Metode Belajar Kelompok
Terhadap Hasil Belajar Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Batusangkar hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas Eksperimen 81,41 lebih tinggi
dari rata-rata nilai kelas Kontrol 72.97. Berdasarkan perhitungan t-test
diperoleh thitung 4,91 sedangkan pada ttabel untuk a 0,05 dengan df
sebesar 62 adalah 2,000 sehingga thitung>ttabel. yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan
Metode Belajar Kelompok dengan siswa kelas Konvensional pada mata
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di SMP Negeri 2
Batusangkar. %. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis
sama-sama menggunakan metode Study club/ belajar kelompok dengan
sampel Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Batusangkar sedangkan penulis
menggunakan sampel SD Negeri 66 Kota Bengkulu. Perbedaannya
penelitian ini meneliti hasil belajar mata pelajaran TIK sedangkan

penulis meneliti hasil belajar matematika.*®

** Septevan Nanda Y, Pengaruh Penggunaan Metode Belajar Kelompok Terhadap Hasil
Belajar Siswa Mata Pelajaran Teknologi Informasi Dan Komunikasi Di SMP Negeri 3 Pariaman,
(UNP, 2013)

“® Feby Hudayana, , Pengaruh Penggunaan Metode Belajar Kelompok Terhadap Hasil
Belajar Siswa Mata Pelajaran Teknologi Informasi Dan Komunikasi (TIK) Siswa Kelas VII SMP
Negeri 2 batusangkar, (UNP, 2013)
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D.

Berdasarkan bagan tersebut, maka dapat digambarkan bahwa
Kondisi Pandemi Covid-19 yang merupakan wabah yang menyebar keseluruh
dunia, penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus SARS-CoV-2. Wabah ini
menyerang sistem imun dan pernapasan manusia, pencegahan wabah ini
dilakukan dengan menghindari interkasi langsung orang yang terinfeksi,
dan disarankan untuk melakukan social distancing, physical distancing dan
stay at home menjadi penyebab dilaksanakannya study club.study club yang
merupakan solusi untuk pembelajaran sekarang, mempunyai pengaruh
terhadap hasil belajar siswa, karena study club termasuk salah satu cara guru

untuk mengetahui apakah siswa tersebut berhasil atau tidak.

Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan.”” Wahidmurni mengemukakan bahwa “Hipotesis
penelitian adalah rangkuman dari kesimpulan-kesimpulan teoritis yang
diperoleh dari kajian pustaka. Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin dan
paling tinggi tingkat kebenarannya”.*®
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir di atas dapat

diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

114

" Sugiyono, Statistik Nonparamestris untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2015) h.

*8 Wahidmurni, Cara Mudah menulis Proposal dan laopran Penelitian Lapangan,

(Malang: UM Press, 2008), h. 20.



Ha: Terdapat pengaruh metode study club terhadap hasil belajar matematika
pada masa pandemi covid-19 di SD Negeri 66 Kota Bengkulu.

Ho: Tidak terdapat pengaruh metode study club terhadap hasil belajar
matematika pada masa pandemi covid-19 di SD Negeri 66 Kota

Bengkulu.



BAB Il
METODE PENELETIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yaitu metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel
pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.*
Penelitian ini menggunakan Pendekatan Asosiatif. Pendekatan Asosiatif
merupakan suatu penelitian yang mencari hubungan sebab akibat antara satu
Variabel Independen (X) dengan Variabel Dependen (Y) dengan menggunakan
hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan perhitungan
statistika yang digunakan untuk menguji variabel (X) terhadap variabel (Y).
Penelitian ini juga menggunakan analisis regresi. Analisis regresi
adalah suatu metode analisis statistik yang digunakan untuk melihat pengaruh
antar dua atau lebih banyak variable.®Analisis regresi digunakan untuk
memprediksi kan seberapa jauh perubahan nilai variabel independen bila nilai
variabel independen di manipulasi atau di rubah rubah atau dini turunkan.

Manfaat dari hasil analisis regresi adalah untuk membuat keputusan apakah

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. (Bandung.
Alfabeta.2015), h. 8

% Raditya Wardana, “Pengertian Analisis Regresi dan penerapannya secara nyata” , dari
https://lifepal.co.id/media/regresi/ . artikel diakses pada 21 November 2020
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naik dan menurunnya variabel dependen dan dapat dilakukan melalui
peningkatan variabel independenatau tidak. **

Melalui penelitian ini diharapkan terangkat gambaran mengenai
persepsi sasaran penelitian yaitu pengaruh penerapan pembelajaran study club
terhadap hasil belajar pada masa pandemi covid-19 di SD Negeri 66 Kota
bengkulu. Metode penelitian menggambarkan rancangan penelitian yang
meliputi prosedur atau langkah-langkah yang harus ditempu, waktu penelitian,
sumber data, serta dengan cara apa data tersebut diperoleh/dianlisis.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dari tanggal 18 September 2021 sampai dengan

tanggal 30 Oktober 2021.

2. Tempat penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di SD Negeri 66 Kota Bengkulu, jalan.

pancur mas 2 sukarami, Kecamatan Selebar, Kota Bengkulu.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I SD Negeri 66 Kota
Bengkulu yang berjumlah 56 siswa. Populasi adalah seluruh data yang

menjadi perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkung, dan waktu yang

*! Sugiyono. Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta)



sudah ditentukan.*?Populasi adalah kumpulan dari seluruh unsur atau
elemen atau unit pengamatan (observation unit) yang akan diteliti.>
Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. **

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi, ataupun sebagian kecil dari
anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat

mewakili populasinya. >

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel.>® Besaran

sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada

pendapat Arikunto yang menjelaskan dalam bahwa sebagai pedoman

dalam pemilihan sampel apabila subjek kurang dari 100 lebih baik diambil

semua, tetapi apabila subjek banyak/lebih dari 100 maka sampel dapat

d

lambil sebanyak 10%-15% atau 20%-25% atau lebih sesuai dengan

kemampuan peneliti dari segi waktu, tenaga dan dana yang dibutuhkan.>

Berdasarkan hal tersebut sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

penelitian populasi yaitu semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel

penelitian yaitu seluruh siswa kelas | SD Negeri 66 Kota Bengkulu dengan

jumlah 56 siswa.
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Tabel 3.1
Sampel Penelitian

Kelas Jumlah Total
L P
1A 13 14 27
IB 18 11 29
Jumlah 31 25 56

D. Definisi Operasional Variabel
Variabel merupakan karakter spesifik dari unit pengamatan yang bisa berubah
dari satu pengamatan ke pengamatan lain, atau bisa berubah untuk satu unit
pengamatan dari waktu ke waktu.®® Variabel digunakan oleh para peneliti
untuk menggambarkan secara abstrak suatu fenomena sosial dan ekonomi.
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu pengaruh metode study club
(X) dan hasil belajar mata pelajaran matematika (Y). Untuk mempermudah
pemahaman perlu dijelaskan istilah-istilah yang berkaitan dalam penelitian
ini, yaitu sebagai berikut:
a. Metode Study Club
Study club merupakan kumpulan beberapa siswa SD Negeri 66
Kota Bengkulu  dalam menyelesaikan tugas-tugas atau kegiatan
pembelajaran matematika untuk mencapai tujuan belajar. Yang menjadi
variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode yang digunakan guru

dalam permasalahan belajar pada masa pandemi dengan menggunakan

%8 Abuzar Asra dan Slamet Sutomo, Pengantar Statistika I: Panduan Bagi Pengajar dan
Mahasiswa, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), hal. 10.



study club. Adapun yang menjadi indikatornya adalah menyajikan bahan
ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi dengan teman
kelompok, memberikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan
peserta didik terhadap materi yang diberikan dengan berdiskusi,
menumbuhkan kedewasaan dan meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam menguasai materi.
b. Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika

Hasil belajar merupakan kemampuan kognitif yang didapatkan
siswa dalam mata pelajaran matematika dengan menggunakan study club.
Dan yang menjadi variabel (YY) adalah hasil belajar siswa menggunakan
metode study club pada mata pelajaran matematika. Adapun yang
menjadi indikator hasil belajar siswa pada penelitian ini ialah bersifat
kognitif. Hasil belajar ranah kognitif diperoleh melalui tugas-tugas yang
dikumpulkan dan dibuktikan dengan nilai harian mata pelajaran
matematika semester ganjil tahun ajaran 2021.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Angket merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variable
yang akan diukur daan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.

Selain itu, angket juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup



besar dan tersebar di wilayah yang luas. Angket dapat berupa pertanyaan
atau pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden
secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet. *°

Teknik pengumpulan data menggunakan metode kuesioner atau
angket dan disajikan dalam bentuk diagram dengan penggalian data
menggunakan  deskriptif  kuantitatif, sementara  analisis data
menggunakan deskriptif kuantitatif.

Tabel 3.2
Kisi-Kisi Angket

Variabel Indikator No item
Metode Study 1. memupuk rasa kebersamaan |1,2,3,4,5,6,
Club dengan cara bekerja sama

memecahkan persoalan berupa
pekerjaan tugas dari guru
melatih keberanian siswa 7,8,9,10,11

3. mengembangkan  kemampuan | 12,13,14,15
siswa dengan memberi sugesti,
motivasi dan informasi

4. Melatih diri  anak dengan | 16,17,18,19,20
mengembangkan potensi dengan
berinteraksi dengan orang lain

5. meninggikan rasa percaya diri | 21,22,23,24,25
terhadap kemampuan siswa

Hasil Belajar 1. bilangan cacah 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,
Matematika 2. penjumlahan bilangan sampai | 11,12,13,14,
20 15,16,17,18,19,20
3. pengurangan bilangan sampai | 21,22,23,24,25
20
4. pengukuran satuan waktu dan
panjang

*° Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. h. 142



Ridwan dan Sunarto mengatakan bahwa skala likert yaitu skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial Skor dari tiap pilihan

jawaban atas pernyataan sebagai berikut:

1. Skor 4 : untuk jawaban sangat setuju (SS)
2. Skor 3 : untuk jawaban setuju (S)
3. Skor 2 : untuk jawaban tidak setuju (TS)
4. Skor 1 : untuk jawaban sangat tidak setuju (STS)®
2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara untuk mendapatkan data yang telah
didokumentasikan. Untuk lebih memperkuat hasil penelitian, peneliti

menggunakan dokumentasi berupa gambar dan responden dari sampel.

3. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
kuesioner. Sutrisno Hadi, 1986 mengemukakan bahwa, observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.®

F. Pengujian Instrumen

1. Uji Validitas

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.......... h. 201
®! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D...,h.240



Suatu instrumen dinyatakan valid apabila mampu mengukur apa
yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti
secara tepat. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui sautu data dapat
dipercaya kebenaranya sesuai dengan kenyataan. Sugiyono menyatakan
bahwa: “ instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharunya diukur”. uji validitas
yang dilakukan bertujuan untuk menguji item kuesioner yang valid dan
tidak valid. Jika ada item yang tidak memenuhi syarat, maka item tersebut
tidak akan diteliti lebih lanjut.®?

validitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui kelayakan
suatu instrumen. Instrumen valid apabila dapat digunakan untuk mengukur
apa yang hendak diukur. Untuk menguji validitas pada penelitian ini
digunakan rumus korelasi product moment dari Karl Pearson, sebagai

berikut: %

NI -EXEY)
Xy —
JINEX = (Z0THNEY - 50

Keterangan:
ry, = Koefisien korelasi antara x dan y

N = Banyaknya subjek pemilik nilai

73.

82 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods), (Bandung: Alfabeta,2015), Hal

% Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), Hal.348.



Y. x = jumlah skor x

Yy = jumlah skor y

Y. xy = jumlah perkalian skor x dany

Tingkat kevalidan data dapat dilihat dengan membandingkan antara
Mhing dENGAN reaper. Apabila nilai r yang diperoleh dari hasil perhitungan r
hiung > I wapel  dengan taraf signifikansi 0,05 maka butir-butir pernyataan
angket adalah valid dan layak digunakan untuk pengambilan data.
Sedangkan, jika r piung < I' wanel dengan taraf signifikansi 0,05 maka butir
pernyataan angket dikatakan tidak valid.

Pada penelitian ini instrumen penelitian menggunakan 25 butir
angket metode study club yang diujicobakan terlebih dahulu pada 30
responden. Responden yang digunakan untuk uji coba merupakan
responden yang berbeda dengan responden yang akan digunakan dalam
penelitian. Hal ini bertujuan untuk melihat tingkat ke-validan dari setiap
item angket yang akan digunakan. Data nama dan hasil penelitian dapat

dilihat pada lampiran dan diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.3
Validitas Uji Coba Angket Metode Study Club
Nomor Item T hitung Ttabel Keterangan
1 0,49 0,361 Valid
2 0,50 0,361 Valid
3 0,52 0,361 Valid
4 0,52 0,361 Valid
5 0,55 0,361 Valid
6 0,58 0,361 Valid




7 0,67 0,361 Valid
8 0,57 0,361 Valid
9 0,43 0,361 Valid
10 0,65 0,361 Valid
11 0,61 0,361 Valid
12 0,60 0,361 Valid
13 0,55 0,361 Valid
14 0,43 0,361 Valid
15 0,52 0,361 Valid
16 0,51 0,361 Valid
17 0,52 0,361 Valid
18 0,59 0,361 Valid
19 0,48 0,361 Valid
20 0,49 0,361 Valid
21 0,49 0,361 Valid
22 0,41 0,361 Valid
23 0,52 0,361 Valid
24 0,52 0,361 Valid
25 0,63 0,361 Valid

Butir item uji coba validitas angket metode study club dikatakan
valid apabila nilai 7hiung > Traber pada taraf signifikan o = 0,05.
Berdasarkan tabel di atas diperoleh 25 butir item valid. Hal ini berarti 25
butir item angket yang valid dapat di gunakan sebagai instrumen penelitian
apabila nilai uji reliabitilas terpenuhi. Langkah-langkah perhitungan uiji
coba validitas angket metode study club dapat dilihat pada Lampiran (Uji
Validitas Try-out).

. Uji Reliabilitas
Instrumen tes dikatakan dapat dipercaya (reliabel) jika memberikan

hasil yang tetap atau konsisten apabila diteskan berkali-kali. Pada uji



reliabilitas ini peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach, sebab skor
butir instrumen bukan 1 dan 0 melainkan skor rentangannya antara 1 — 4.
Menurut Hardi rumus Alpha Cronbach digunakan untuk mencari
reliabilitas instrumen untuk jenis data interval atau essay, misalnya angket
dan soal bentuk uraian. Perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan

Alpha Cronbach, yaitu dengan rumus: %

re (-5

Keterangan:

T = kofisien reabilitas alpa coronbach

n = banyak item pertanyaan

Y s? = jumlah varians dari tiap-tiap item pertanyaan
6 = varians total

Rumus untuk varians item:

2 — n¥x? — (Tx)”
~ n(n-1)

Rumus untuk varians total:

_nZx - Ex)’

J nn—1)

Kriteria :
Jika ri > r e maka intrumen dikatakan reliabel.

Jika ri < r et maka instrumen dikatakan tidak reliabel.

®4syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan
Perhitungan Manual dan SPSS, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grub, 2018), h.55



Uji reliabilitas Try-out bertujuan untuk mengetahui tingkat
konsistensi dari angket yang akan digunakan pada penelitian. Berdasarkan
hasil perhitungan uji coba 25 butir item angket pada 30 responden yang

dilakukan di SD Negeri 46 Seluma diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 3.4
Reliabilitas Uji Coba Angket Metode Study Club

Hasil Perhitungan
> Varians Item (3.S?) 16,33
Jumlah Item (N) 25
Jumlah Item-1 (N-1) 24
Varians Total () 111,82
Nilai Reliabel 0,89

Setelah memperoleh nilai reliabelitas angket, Hasil perhitungan
dikonsultasikan dengan kriteria Guilford (Masidjo, 1995: 209) seperti pada
tabel berikut.

Tabel 3.5
Kriteria Guilford

No | Koefisien Korelasi Kualifikasi
1 0,91-1,00 Sangat tinggi
2 0,71-0,90 Tinggi

3 0,41-0,70 Cukup

4 0,21-0,40 Rendah

5 Negatif-0,20 Sangat rendah




Dari hasil analisis reliabilitas uji coba angket metode study club
diperoleh perhitungan koefisien reliabilitas sebesar 0,89. Berdasarkan
peninjauan terhadap hasil perhitungan koefisien reliabilitas pada kriteria
Guilford, dapat disimpukan bahwa koefisien relibilitas angket termasuk
dalam kategori tinggi. Hal ini berarti instrumen uji coba tersebut dapat
digunakan dalam penelitian. Langkah-langkah perhitungan reliabilitas uji
coba angket metode study club dapat dilihat pada Lampiran (Uji

Reliabilitas Try-out).

G. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat Hipotesis

a) Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji persyaratan
analisis data atau uji asumsi klasik, artinya sebelum kita melakukan
analisis yang sesungguhnya, data penelitian tersebut harus di uji
kenormalan distribusinya. Dalam penelitian ini menggunakan uji chi
kuadrat dengan hipotesis sebagai berikut :

HO : sebaran data berdistribusi normal

Ha : sebaran data tidak berdistribusi normal

Uji chi kuadrat dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

(0; — E;)?
2 — i i
X Z—Ei

Keterangan :



X% = nilai chi kuadrat
0; = frekuensi hasil pengamatan pada kelas ke — i

E; = frekuensi harapan pada kelas ke — i

Kriteria pengambilan keputusan, apabila Xz > X artinya

berdistribusi data tidak normal dan apabila X5irng < Xzape artinya
berdistribusi data normal.
b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memberikan keyakinan bahwa
data yang dianalisis merupakan data yang berasal dari populasi yang tidak
jauh berbeda keragamannya atau variansnya. Uji homogenitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji fisher dengan hipotesis sebagai

berikut:

Hy: o3 = o’(varians data homogen)
H,: 0% # o%; (varians data tidak homogen)
Uji fisher dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

SZ
F==

SZ
Keterangan :

S% = varians variabel X
S% = varians variabel Y

Penarikan kesimpulan untuk uji fisher adalah jika Fp;zng <

Faper Maka HO diterima atau varians data homogen.



¢) Uji Linieritas

Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Data yang
baik seharusnya terdapat hubungan yang linear antara variabel prediktor
(X) dengan varibel kriterium (Y). Uji linearitas ini merupakan syarat
sebelum dilakukannya uji regresi linear sederhana. Dalam penganalisisan
uji linearitas secara manual, dapat dilakukan dengan beberapa langkah

sebagai berikut.

1) Menghitung kuadrat total (Jkt), regresi a (Jka), regresi bja (Jkb|a), residu
(Jkres), galat/kesalahan (Jke), ketidakcocokan/tunacocok (Jktc).

Berikut ini rumus yang digunakan:

Jke= ) ¥?

xr?
N

XYY
]kb|a=b<ZXY—Z NZ )

_N.ZXY-3XXY

Jka =

N.ZX2—(£X)

] res ]Kt ]K _]Kb|a
2
Jkg = (zv?) - 21

i

Jkic = JKyes — JKg

Keterangan :

Jki = Kuadrat total



2)

3)

Jk, = Regresi a
JKpja = Regresi b
JKes = Residu
Jke = eror/galat/Kesalahan
Jkic = Tunacocok/ ketidakcocokan
X = distribusi nilai variabel X
Y = distribusi nilai variabel Y
Menghitung derajat kebebasan penyebut /galat (dbg) dan derajat
kebebasan pembilang/ ketidakcocokan (dbtc).
db, =N —k
db,e =K —2
Keterangan :
Dby = kebebasan galat
Dby = kebebasan ketidakcocokan
N = jumlah sampel
K = kelas sampel
Menghitung jumlah rata-rata kuadrat ketidakcocokan (RJK) dan galat

(RJKg) dengan rumus:

JKec

RIK; = ——
tc dbtc
JKg

RIKy = —
E™ dbg

Keterangan :

RJK;. = Jumalah Rata-rata kuadrat ketidakcocokan



RJKe = Jumlah rata-rata kuadrat galat/eror
Jke = eror/galat/Kesalahan
Jkic = Tunacocok/ ketidakcocokan
Dby = kebebasan galat
Dby, = kebebasan ketidakcocokan
3) Menghitung rasio F (Fhitung) dengan rumus :
_ Rk
RJKg

Keterangan:
F = nilai F hitung
RJK. = Jumalah Rata-rata kuadrat ketidakcocokan
RJKe = Jumlah rata-rata kuadrat galat/eror
Hasil dari F hitung akan dibandingkan dengan nilai F tabel dengan nilai
Ftabel (0,05; db pembilang; db penyebut) dengan ketentuan jika
Fhitung < Ftabel maka data berpola linier dan sebaliknya, jika Fhitung

> Ftabel maka data tidak berpola linier.

2. Uji Hipotesis
a) Persentase Perolehan Skor
Untuk memudahkan dalam melakukan analisis data yang telah
diperoleh dari responden, data tersebut ditabulasikan sesuai dengan
jawaban responden pada angket kedalam tabel, kemudian dihitung
presentasenya, dan selanjutnya dianalisis. Perhitungan dilakukan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :



f
P = leOO%

Keterangan:
P = Presentase
F = Frekuensi jawaban responden

N = Number of Case (Jumlah responden)
100% = Bilangan Tetap
Selanjutnya perhitungan deskriptif persentase ini dimasukkan

kedalam rumus persentase dari tiap-tiap kategori dengan rumus sebagai

berikut.
(1) jumlah .responden dengan kategori tinggi x100%
jumlah seluruh responden
(2) jumlah r.esponden dengan kategori sedang x100%
jumlah seluruh responden
(3) jumlah responden dengan kategori rendah %100

jumlah seluruh responden

b) Uji Koefisien Korelasi
Jika dua variabel memiliki hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Dalam penelitian ini menggunakan uji koefisien korelasi
dengan hipotesis sebagai berikut :
HO : Tidak ada hubungan yang signifikan antara Metode Study Club
dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di SD

Negeri 66 Kota bengkulu dimasa pandemi covid-19.



Ha : Ada hubungan yang signifikan antara Metode Study Club
dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di SD
Negeri 66 Kota bengkulu dimasa pandemi covid-19.

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pearson Product

Moment, dengan rumus sebagai berikut :

_ NY XY — CX)QY)
JYNT X2 — (T X)?][NY Y2 — (3 V)?]

Txy

Keterangan :

Tyy = indeks koefisien korelasi

n = jumlah responden

z X = jumlah skor variabel X

z Y = jumlah skor variabel Y

Kriteria uji pengujian untuk uji Pearson Product Moment adalah
JiKa Thitung > Traner Maka HO ditolak, atau terdapat pengaruh HO yang
signifikan antara Metode Study Club dengan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Matematika di SD Negeri 66 Kota bengkulu dimasa pandemi
covid-19.

Untuk mengetahui keberartian korelasi maka hasil analisis

diinterpretasikan dengan koefisien korelasi pada tabel berikut.

Tabel 3.6

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
+0.80-£1.000 Sangat Kuat




+0.60-+0.799 Kuat
+0.40-+0.599 Sedang
+0.20-+0.399 Rendah
+0.00-+0.199 Sangat Rendah

¢) Koefisien Determinasi

Apabila koefisien korelasi menghasilkan korelasi yang signifikan,
maka besarnya kontribusi antara variabel dapat dicari dengan
menggunakan rumus koefisien determinasi sebagai berikut :

D =12, x 100%

Keterangan:
D = koefisien determinasi
Txy = kuadrat koefisien korelasi
d) Uji Analisis Regresi Linier Sederhana

Alat analisis ini dipakai untuk melihat pengaruh antara variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Untuk dapat menarik kesimpulan
dari data yang diperoleh,maka tehnik analisis data yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah metode statistik dengan rumus regresi linier

sederhana berikut ini :

Y = a + pX
Dimana :
Y = Variabel Y
X = Variabel X
a = konstanta

B = koefisien regresi (kemiringan)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Profil Sekolah Dasar Negeri 66 Kota Bengkulu
SD Negeri 66 Kota Bengkulu merupakan salah satu sekolah yang
berada di bawah naungan Depertemen Pendidikan Nasional, yang terletak di
jalan Pancur Mas Il Kelurahan Sukarami Kecamatan Selebar Kota Bengkulu.
SD Negeri 66 Kota Bengkulu berdiri pada tahun 1984. SD Negeri 66
merupakan sekolah pindahan dari Tanjung Agung pada Tahun 1984
kemudian berdomisi di Jalan Pancur Mas Kelurahan Sukarami Kecamatan
Selebar pada Tahun 1994. Dari awal sampai sekarang kepemimpinannya
telah berganti sebanyak enam kali. Kepala sekolah yang pertama di SDN 66
ini adalah Bapak Kamsah, Ibu Nurhayati Siregar, lbu Zetlawati, S.Pd, Ibu
Meri Yanti, S.Pd, Ibu Nurmala Gulto, S,Pd, dan selanjutnya sampai saat ini
adalah Ibu Kusnayati, S.Pd. adapun tanah lokasi berdirinya gedung SDN 66

ini merupakan tanah camat yang dibeli oleh pemerintah seluas 5000 m.%

2. Letak Geografis Lokasi Penelitian
Sekolah Dasar Negeri 66 Kota Bengkulu terletak di tengah-tengah
pemukiman penduduk di Kelurahan Sukarami Kecamatan Selebar Kota
Bengkulu dan cukup Strategis karena di pinggir jalan Gang sehingga mudah

dijangkau oleh kendaraan dan pejalan kaki. Bangunan sekolah terdiri dari 6
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bangunan masing-masing ruang kelas dan selebihnya merupakan gedung
perpustakaan, musholah, dan rumah penjaga sekolah.
Adapun batas wilayah lokasi Sekolah Dasar Negeri 66 Kota Bengkulu
sebagai berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan kompleks perumuhan
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan rumah warga.
c. Sebelah Timur berbatasan dengan jalan Gang.
d. Sebelah Barat berbatasan dengan rumah warga.
3. Daftar Nama Guru dan Karyawan SD Negeri 66 Kota Bengkulu
Jumlah tenaga pengajar dan staf yang ada di SD Negeri 66 Kota

Bengkulu berjumlah 21 orang yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 1
Daftar Nama Guru dan Karyawan SDN 66 Kota Bengkulu
Tahun Ajaran 2021

Jenis

No Nama Guru dan Karyawan . Jabatan
Kelamin

1 Kusnayati, S.Pd P Kepala Sekolah
2 Afridaneti, S.Pd P Guru Kelas

3 Agus Sairi L Penjaga Sekolah
4 Ari Listiani, S.Pd.I P Guru Kelas

5 Endang Sulpiana, S.Pd P Guru Kelas

6 Enidasuri, A.Ma.Pd P Guru Kelas

7 Ertin Novriani, S.Pd P Guru Kelas

8 Fenti Pebriani, S.Pd P Guru Kelas

9 Hamidah, A. Ma.Pd P Guru Kelas

10 Jamilawati, S.Pd P Guru Kelas

11 Marlis, S.Pd P Guru Kelas

12 Minatun, S.Pd P Guru Kelas

13 Nihi Asli, S.Pd P Guru Mapel

14  Novry Jaya, S.Pd L Guru Mapel

15 Rian Hadi, S.Pd L Guru Mapel



16
17
18
19
20
21

Risma Zuhada
Saleha, S.Ag

Semminar Panjaitan, S.Pd

Sumarni
Yudi Hernanda, S.Pd
Yuli Hartati, S.Pd

r U U U T

P

Guru Kelas
Guru Mapel
Guru Kelas
Office Boy
Guru Kelas
Guru Kelas

Sumber Data: Dokumen staf TU SD N 66 Kota Bengkulu Tahun 2021

4. Jumlah Kelas dan Keseluruhan Siswa

Secara keseluruhan jumlah di SD Negeri 66 Kota Bengkulu pada

Tahun 2020/2021 adalah 12 ruangan dan jumlah siswa 314 siswa dengan

perincian sebagai berikut:

Tabel 4.2

Jumlah Kelas dan Keseluruhan Siswa SDN 66 Kota Bengkulu

Tahun Ajaran 2020/2021

No Kelas
1 1A
2 IB
3 IHA
4 1B
5 A
6 B
7 IVA
8 VB
9 VA
10 VB
11 VIA
12 VIB
Jumlah

Jumlah Siswa

27
29
29
29
26
27
20
20
26
24
30
28

315

Sumber : Arsib TU SD N 66 Kota Bengkulu

5. Keadaan Sarana dan Prasarana



Sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen yang menunjang
dalam proses belajar mengajar disuatu lembaga pendidikan adapun sarana

dan prasarana di SD Negeri 66 Kota Bengkulu dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.3
Data Sarana dan Prasarana SDN 66 Kota Bengkulu
Tahun Ajaran 2020/2021
No Nama/Jenis Jumlah Keterangan
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 Ruang Guru 1 Baik
3 Ruang TU 1 Baik
4 Rung Belajar 13 Baik
5 UKS 1 Baik
6 Perpustakaan 1 Baik
7 Rumah Penjaga Sekolah 1 Baik
8 Musholah 1 Baik
9 Gudang Peralatan 1 Baik
10 WC Siswa 6 Baik
11 WC Guru 2 Baik
12 Papan Pengumuman 2 Baik
13 Pos Satpam 1 Baik
14 Kursi Siswa 404 Baik
15 Papan Tulis 13 Baik
16 Meja Guru di kelas 11 Baik
17 Meja Siswa 317 Baik
18 Almari Kelas 13 Baik
19 Almari Guru 5 Baik
20 Almari Kepala Sekolah 1 Baik



21 Kursi/meja UKS 4 Baik
22 Meja/kursi bagian TU 5 Baik
23  Komputer TU 2 Baik
24 Pengeras Suara 1 Baik
25 Tempat Parkir 1 Baik
26 Kantin 4 Baik
27 Rak hasil karya siswa 13 Baik
28 Printer 1 Baik
29 Jam dinding 13 Baik
30 Tempat Smpah 15 Baik
31 Rak buku perpustakaan 6 Baik
32 Tempat Cuci Tangan 6 Baik
33 Microphone 2 Baik
34 Alat olahraga

a. Matras 4

b. Bola futsal 2 Baik

c. Kaset senam 1

d. Gawang futsal 2

Sumber: Dokumen staf TU SD N 66 Kota Bengkulu Tahun 2021%

6. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah Dasar Negeri 66 Kota Bengkulu
a. Visi
Sekolah dengan lingkungan belajar yang mampu mengembangkan
seluruh potensi peserta didik secara maksimal yang di jiwai oleh nilai-
nilai budaya dan karakter Bangsa.
b. Misi
Dalam rangka mencapai visi diatas, sekolah menetapkan misi

sebagai berikut :
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1) Mengembangkan sikap dan perilaku religius di dalam dan diluar
sekolah.

2) Mengembangkan budaya gemar membaca, rasa ingin tahu,
bertoleransi, bekerjasama, saling menghargai, disiplin, jujur, kerja
keras, kreatif, dan mandiri.

3) Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, rapi, bersih, dan
nyaman.

c. Tujuan Sekolah
Tujuan pendidikan nasional yaitu meningkatkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Berdasarkan tujuan pendidikan
nasional, visi dan misi SD Negeri 66 Kota Bengkulu maka tujuan
pendidikan pada SD Negeri 66 Kota Bengkulu adalah :

1) Membina siswa agar memiliki pendidikan dasar.

2) Mendidik siswa agar mam pu membedakan mana yang baik di
antara yang baik.

3) Siswa memiliki integritas tinggi dan disiplin

4) Siswa aktif dalam kegiatan dan kreatif dalam pendidikan serta
terampil dalam ilmu pengetahuan

5) Siswa memiliki dasar agama, Agidah dan akhlak mulia.

6) Siswa mencintai lingkungan yang sehat.®’

®7 Arsib SD Negeri 66 Kota Bengkulu Tahun Ajaran 2020/ 2021



7. Struktur Sekolah

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH

SD NEGERI 66 KOTA BENGKULU

KEPALA SEKOLAH

l

Kusnayati, S.Pd

l

PENGAWAS SEKOLAH
KETUA KOMITE
Maryanto Drs. Sukmawati, MM
PERPUSTAKAAN UKS TATA USAHA PENJAGA SEKOLAH
Dewi Usnawati, S.Pd . Yuli Hartati, S.Pd Agus Sobri
) . Semminar, S.Pd ) ..
Ari Ustiani, S.Pd Ertin Novianti
v | \! v v
KELAS | KELAS Il KELAS IV KELAS V
Minatun, S.Pd KusKnEaL:t\iS ISI od Dewi I__isma\_/vati Sri Hartati, S.Pd Yuandri Klfalﬁja\él
Marli S yatl, . Enidasuri Summinar, S.Pd Surtinah, M.Pd
Endang Sulpiana, S.Pd Jamilawati
s \ V
AGAMA GURU B.I PENJASKES
Soleha., S.Pd Dwi Anjas Ps, S.Pd Samdurizal, S.Pd
Nihi Asli, S.Pd Novri Jaya, S.Pd




Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengisian angket yang dilakukan oleh 56 siswa di

SD Negeri 66 Kota Bengkulu diperoleh data sebagai berikut.

Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi Statistik

Berdasarkan hasil pengisian angket yang dilakukan oleh 56 siswa di

SD Negeri 66 Kota Bengkulu diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.4

Deskripsi Statistik Hasil Penelitian

Variabel N | Minimum | Maksimum | Rata-rata | Standar deviasi
Study Club 56 52 90 74,57 10,82
Hasil belajar | 56 64 95 81 7,88

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil pengisian angket metode

study club oleh 56 siswa diperoleh skor terendah 52 dan skor tertinggi 90,

serta rata-rata skor 74,57 dan standar deviasi 10,82 Sedangkan untuk hasil

belajar matematika dari 56 siswa diperoleh skor terendah 64 dan skor

tertinggi 95 serta memiliki rata-rata 81 dan standar deviasi 7,88. Perhitungan

deskripsi data dapat dilihat pada lampiran (Analisis data).

1) Variabel X (Metode Study Club)

Setelah rata-rata, standar deviasi dan varians diketahui, selanjutnya

hasil deskripsi statistik dibuat dalam distribusi frekuensi data kelompok

seperti pada tabel berikut.




Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Variabel X (Metode Study Club)

No | Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Relatf (%)
1 52 - 57 5 9%
2 58 — 63 6 11%
3 64 — 69 7 13%
4 70-75 11 20%
5 76 - 81 10 18%
6 82 — 87 9 16%
7 88 — 93 8 14%
Jumlah 56 100%

Langkah-langkah pembuatan distribusi frekuensi variabel X (Metode
Study Club) dapat dilihat pada lampiran (distribusi frekuensi). Langkah
selanjutnya adalah membuat kategori nilai tinggi, sedang dan rendah
dengan perhitungan sebagai berikut:

Ukuran tinggi =M + 1 SD ke atas

=74,57 + (1 x 10,82 ke atas)

= 74,57 + 10,82 ke atas

= 85,39 ke atas (dibulatkan >85)
Ukuransedang =M -1 SD sampai M + 1 SD

= 74,57 (1x10,82) s/d 74,57+ (1x 10,82)

=74,57 - 10,82 s/d 74,57 + 10,82

= 63,75 s/d 85,39 (dibulatkan 64 s/d 78)
Ukuranrendah =M — 1 SD ke bawah

= 74,57 — (1 x 10,82 ke bawah)

= 74,57 - 10,82 ke bawah



= 63,75 ke bawah (dibulatkan < 64)

Berdasarkan perhitungan diatas dapat disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.6
Kategori Capaian Skor Variabel X (Metode Study Club)
Interval Frekuensi Persentase Kategori
> 85 11 20% Tinggi
64 s/d 85 33 59% Sedang
<64 12 21% Rendah

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa variabel X (Metode Study
Club) berada pada kategori “sedang”. Karena mean (M) yang diperoleh
adalah 74,57. Setelah dikonsultasikan dengan kriteria pengukuran skor
ternyata terletak antara skor 64 sampai dengan 85 yang berjumlah 59%
dengan frekuensi 33 dari 56 siswa. Langkah-langkah pembuatan kategori
capaian skor variabel X (Metode Study Club) dapat dlihat pada lampiran

(Persentase Perolehan Skor).

2) Variabel Y (Hasil belajar matematika)
Setelah rata-rata, standar deviasi dan varians diketahui, selanjutnya
hasil deskripsi statistik dibuat dalam distribusi frekuensi data kelompok

seperti pada tabel berikut.

Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Variabel Y (Hasil belajar matematika)

No Kelas Interval Frekuensi | Frekuensi Relatf (%)
1 64 — 68 3 5%

2 69 — 73 8 14%

3 7478 12 21%

4 79 — 83 12 21%

5 84 — 88 10 18%

6 89-93 9 16%




\ 94 — 98 2 4%
Jumlah 56 100%

Langkah-langkah pembuatan distribusi frekuensi Variabel Y
(Hasil belajar matematika) dapat dilihat pada lampiran (distribusi
frekuensi). Kemudian dibuat dalam tingkatan kategori nilai tinggi, sedang
dan rendah dengan perhitungan sebagai berikut:
Ukuran tinggi = M + 1 SD ke atas
=81+ (1 x 7,88) ke atas
=81 + 7,88 ke atas
= 88,88 ke atas (dibulatkan > 88)
Ukuran sedang =M — 1 SD sampai M + 1 SD
=81 (1x7,88)s/d 81+ (1 x7,88)
=81 - 7,88 sampai 81 + 7,88
= 73,12 sampai 88,88 (dibulatkan 73 s/d 88)
Ukuran rendah =M — 1 SD ke bawah
=81 - (1 x 7,88) ke bawah
=81 - 7,88 ke bawah

= 73,12 ke bawah (dibulatkan < 73)

Hasil perhitungan disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.8
Kategori Capaian Skor Variabel Y (Hasil belajar matematika)
Interval Frekuensi Persentase Kategori
> 88 11 20% Tinggi
73 s/d 88 34 60% Sedang
<73 11 11% Rendah




Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa Variabel Y (Hasil
belajar matematika) berada pada kategori “sedang”. Karena mean (M)
yang diperoleh adalah 81. Setelah dikonsultasikan dengan Kkriteria
pengukuran skor ternyata terletak antara skor 73 sampai dengan 88
yang berjumlah 60% dengan frekuensi 34 dari 56 siswa.

Langkah-langkah pembuatan kategori capaian skor Variabel Y
(Hasil belajar matematika) dapat dilihat pada lampiran (Persentase

Perolehan Skor).

b) Uji Prasyarat Hipotesis
1) Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
dihasilkan berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini
menggunakan uji chi kuadrat dengan hipotesis sebagai berikut :

HO  :sebaran data berdistribusi normal
Ha : sebaran data tidak berdistribusi normal
a. Variabel X (Metode Study Club)

Dalam melakukan uji normalitas dibutuhkan tabel penolong
untuk  mempermudah  perhitungan. Berikut merupakan tabel bantu
ringkasan perhitungan uji normalitas dengan menggunakan teknik chi
kuadrat. Langkah-langkah pembuatan tabel penolong tersebut dapat dilihat

pada lampiran (uji normalitas).



Tabel 4.9
Uji Normalitas Variabel X (Metode Study Club)

Kelas Luas 0-Z Selisih . .

No . _ Ei Oi
Interval | Tepi Bawah | Tepi Atas | Luas0-Z

1 52 — 57 0,02 0,06 0,04 2,29 5
2 58 - 63 0,06 0,15 0,10 5,36 6
3 64 — 69 0,15 0,32 0,17 9,33 7
4 70-75 0,32 0,53 0,21 12,01 | 11
5 76 - 81 0,53 0,74 0,20 11,47 | 10
6 82 -87 0,74 0,88 0,14 8,11 9
7 88 - 93 1,19 0,97 0,08 4,67 8

Untuk menghitung nilai Xﬁitung digunakan perhitungan berikut.

K
2 _ (El - Oi)z
Xhitung - T
=1 L

(229-5)2 (536-6)2 (933-7)2 (12,01 —11)2

2
Xhitung=
2,29 5,36 9,33 12,01

(11,47 —10)2 (8,11 —9)% (4,67 — 8)2
11,47 8,11 4,67

Xhitung= 3,22+ 0,08+ 0,58 + 0,09 + 0,19 + 0,10 + 2,38

szlitung= 4;25

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai X, , adalah

sebesar 4,25. Selanjutnya nilai ini dibandingkan dengan harga XZ,,.;

pada nilai kritis uji chi kuadrat. Harga X2,,,; (o; dk). Dengan dk = k-1 =

7-1=6. Sehingga nilai X2, (0,05 ; 6) = 12,59. Karena nilai

Xiitung(%25) < XZpe; (12,59), maka terima HO atau dapat dikatakan

bahwa data variabel X (Metode Study Club) terdistribusi secara normal.




b. Variabel Y (Hasil belajar matematika)

Untuk melakukan uji normalitas ini dibutuhkan tabel penolong
untuk mempermudah dalam perhitungan. Berikut merupakan tabel bantu
ringkasan perhitungan uji normalitas dengan menggunakan teknik chi
kuadrat. Langkah-langkah pembuatan tabel penolong tersebut dapat dilihat

pada lampiran (uji normalitas).

Tabel 4.10
Perhitungan Uji Normalitas Variabel Y (Hasil belajar matematika)
No Kelas _ Luas 0-Z _ Selisih Ei Oi
Interval | Tepi Bawah | Tepi Atas | Luas 0-Z
1 64 — 68 0,01 0,06 0,04 2,42 3
2 69— 73 0,06 0,17 0,11 6,40 8
3 74-78 0,17 0,38 0,20 1147 | 12
4 79 - 83 0,38 0,62 0,25 13,94 | 12
5 84 — 88 0,62 0,83 0,20 11,47 | 10
6 89 -93 0,83 0,94 0,11 6,40 9
7 94 - 98 0,94 0,99 0,05 2,63 2

Untuk menghitung nilai Xj;;,,,,, digunakan perhitungan dibawah ini.

K
2 _ (EL - Ol')z
Xhitung - E.
i

I=1

Xiiung= (242—3)2  (640—18)2 (1147 —12)% (1394 —12)?
2,42 6,40 11,47 13,94

(11,47 — 10)?2 (6,40 —9)? (2,63 —2)?
11,47 6,40 2,63

XPiung= 0,14 40,40 + 0,02 + 0,27 + 0,19 + 1,06 + 0,15

Xﬁitungz 2;08



Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai Xizlitung adalah
sebesar 2,08. Selanjutnya nilai ini dibandingkan dengan harga XZ,,.;
pada nilai kritis uji chi kuadrat. Sehingga nilai  Xj;0,,,(2,08) <
XZper (12,59), maka terima HO atau dapat dikatakan bahwa data Variabel

Y (Hasil belajar matematika) terdistrubusi secara normal.

2) Uji Homogenitas
Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa uji
homogenitas ini digunakan untuk mengetahui varian dari kelas sampel
sama atau tidak. Pada penelitian ini uji homogenitas menggunakan uji F
dengan pertimbangan bahwa sampel berasal dari 2 variabel yaitu variabel
X (Metode Study Club) dan variabel Y (Hasil belajar matematika ).
Berikut ringkasan perhitungan uji F.
a) Hipotesis
H, : o? = gZ(varians data homogen)
H,: o2 # o2; (varians data tidak homogen)
Untuk menghitung nilai Fhitung maka diperlukan tabel
penolong seperti di bawabh ini:

Tabel 4.11
Ringkasan Uji Homogenitas

X Y Xz Y?
> 4176 4536 317850 | 370832
SD 10,82 7,88
S? 117,09 62,11

Fhitung 1,89
Ftabel 4,02




3)

Keterangan:

X = Variabel Metode Study club Guru

Y = Variabel Hasil belajar matematika

> = Jumlah Perolehan Nilai

SD = Standar Deviasi

S? = Varians

Dari tabel tersebut diperoleh varian terbesar 117,09 dan varians

terkecil adalah 62,11. Untuk mencari Fhitung menggunakan rumus

berikut:

Varian Terbesar

Fpji = - -
hitung Varian Terkecil

117,09
Fhitung = 211

Fhitung = 1,89

Dari perhitungan diatas diperoleh x7;;,n, = 1,89. Pada taraf
signifikan o = 0,05 dengan dk pembilang = k-1 = 2-1 = 1, dan dk penyebut
= n-k = 56-2 = 54. Diperoleh y?2,,.; (0,05; 1;54) = 4,02. Sehinga nilai
Xﬁitung (1,89) < xZ,pe (4,02). Maka terima HO dan tolah Ha atau dapat

disimpulkan kedua kelas sampel berasal dari varians yang sama atau

Homogen.
Uji Linieritas
Secara umum uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua

variabel mempunyai hubungan yang linier secara signifikan atau tidak.



Data yang baik seharusnya terdapat hubungan antara variabel

dengan variabel Y. Dalam beberapa referensi dinyatakan bahwa uiji

linieritas

merupakan

syarat

sebelum dilakukan uji

regresi linier

sederhana. hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

Tabel 4.12
Ringkasan Uji Linieritas
Rata-rata
Sumber Jumlah .
varians dk Kuadrat Jumlah Fhitung Ftabel
Kuadrat
Total 56 | 370832 - 0,13 1,95
Regresi a 1 367416 367416 )
Regresi (ja) | 1 | 2673.13 | 267313 ErEtSJrI:AF;UFLt?bNa
Residu 54 | 742,87 13,76 Maks Data
Tuna Cocok | 31 | 109,40 3,53 BERPOLA LINIER
Error 23 | 633,47 27,54
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Fhitung

adalah 1,13 dan nilai Ftabel dengan dk pembilang k - 2 =33 - 2 = 31 dan
dk penyebut n - k = 56 — 33 = 23 pada taraf signifikan 5% Ftabel (0,05 ;
31 ; 23) = 1,95. Sehingga Fhitung (0,13) < Ftabel (1,95), Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier secara signifikan

antara variabel X dan variabel Y.

Uji Hipotesis

Setelah uji prasyarat hipotesis telah memenuhi syarat data normal,
homogen, dan berpola linier maka dapat dilakukan uji hipotesis. Uji
hipotesis dalam penelitian menggunakan uji koefisien korelasi. Hipotesis

dalam penelitian ini adalah :



Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara metode study
club terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika.
Ha . Terdapat pengaruh yang signifikan antara metode study club

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika.

1) Analisis Regresi Sederhana
Pengujian ini dilakukan untuk memprediksi besarnya nilai variabel
terikat Y (Hasil belajar matematika) dengan syarat nilai variabel bebas X
(Metode Study Club) diketahui.

Persamaan regresi sederhana dapat ditulis :

y=a+ pX

Keterangan:

Y : Nilai variabel terikat (Hasil belajar matematika)
o : Konstanta (Nilai Tetap)
B : Arah Regresi

X : Nilai variabel bebas (Metode Study Club)

Langkah — langkah perhitungan sebagai berikut :

1. Menghitung nilai konstanta (o)

L _ENEXH - ENOEXY)
n(Ex2) - (X X)*

_ (4536 x 317850) — (4176 X 342405)
B (56 x 317850) — 41762

a



_ 1441767600 — 1429883280
17799600 — 17438976

11884320
%= 7360624
a = 32,95

Nilai konstanta ini menunjukkan bahwa apabila variabel bebas X

(Metode Study Club) tidak ada maka Hasil belajar matematika siswa

sebesar 32,95%. Dengan kata lain, Hasil Belajar siswa pada mata pelajaran

Matematika di SD Negeri 66 Kota Bengkulu tanpa metode study club

adalah 32,95%.

. Mencari nilai Arah Regresi ()

_nExN-ENAEY)
n(E X2 - (X X)*

_ (56 x 342405) — (4176 x 4536)
B 56 x 317850 — (41762)

19174680 — 18942336
17799600 — 17438976

232344
b= 360624
B = 0,64

Berdasarkan perhitungan nilai [ diperoleh (B > 0) hal ini

menunjukkan arah regresi positif antara variabel bebas dengan variabel

terikat. Artinya ketika nilai X (Metode Study Club) mengalami

peningkatan maka nilai Y (Hasil Belajar Matematika) juga akan

meningkat.



3. Persamaan Regresi Linier Sederhana

Y=a+fpx
Y =32,95+ 0,64x
Dengan persamaan regresi linier sederhana tersebut, Hasil belajar
matematika dapat diprediksi dengan mengetahui nilai dari Metode Study
Club. Berikut adalah langkah-langkah menghitung prediksi hasil belajar
matematika menggunakan persamaan regresi linier sederhana.
Dalam penelitian ini dimisalkan metode study club tidak diterapkan
atau nilai X (metode study club) memperoleh skor 0 maka prediksi nilai Y
(hasil belajar matematika) adalah nilai konstanta yaitu 32,95. Berikut
perhitungan pembuktiannya.
Diketahui:
Konstanta (a) = 32,95
Arah regresi (8) = 0,64
Persamaan regresi 2> Y=a+pX

y = 32,95 + 0,64X

Y = 32,95 + (0,64 X 0)

y = 32,95+ 0

y = 32,95



Untuk prediksi lain dimisalkan nilai X (Metode study club) adalah
10 maka prediksi nilai Y (Hasil belajar matematika) adalah sebagai
berikut.
Y=a+pX

Y = 32,95 + 0,64X

¥ = 32,95 + (0,64 X 10)
Y = 32,95 + 6,40

Y =3935

Berikut adalah grafik persamaan regresi antara nilai Metode Study

Club dengan Hasil Belajar Matematika.

Grafik Persaman Regresi

——X (Metode Study Club) Y (Hasil Belajar Matematika)

96,95
90,55
84,15

77,75
71,35
64,95

100

Gambar 4.1
Grafik Persaman Regresi



2)

Berdasarkan grafik diatas, jika diketahui metode study club bernilai
10 maka prediksi Hasil Belajar Matematika adalah 39,35. Dan nilai hasil
belajar akan meningkat bila nilai metode study club nya meningkat.

Analisis Koefisien Korelasi

Untuk melihat apakah terdapat korelasi antara variabel X terhadap
variabel Y dapat dihitung dengan rumus Pearson Product Moment.
Ringkasan perhitungan koefisien korelasi Pearson Product Moment dapat

terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.13
Ringkasan Perhitungan Koefisien Korelasi

X Y X? Y? XY

Jumlah 4176 4536 | 317850 | 370832 342405

Keterangan :

X = Metode Study Club

Y = Hasil Belajar Matematika

x? = Kuadrat Skor Metode Study Club

Y? = Kuadrat Nilai Hasil Belajar Matematika

Langkah-langkah perhitungan uji korelasi menggunakan rumus

pearson product moment sebagai berikut.



_ NY XY — (EX)(TY)
YN XZ— (X XINY Y2 = (T V)7

(56 x 342405) — (4176 x 4536)
Tvy =
M JI56 x 317850 — (41762)] X [56 X 370832 — (45362)]

RXY

19174680 — 18942336
r =
XY /360624 x 191296

232344
XY = 56265173

T‘Xy = 0,88

Dari  hasil  perhitungan diatas diketahui bahwa nilai
Thitung S€0Esar 0,88. Pada taraf signifikan 0,05 dengan N = 56 nilai
Ttaber (0,05; 54) adalah 0,2632. Diketahui bahwa  73404(0,88 >
Traper (0,2632) maka HO ditolak, atau dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara metode study club terhadap hasil
belajar Matematika siswa.

Untuk mengetahui keberartian korelasi maka hasil analisis

diinterpretasikan dengan koefisien korelasi pada tabel berikut.

Tabel 4.14
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

+0.80-+1.000 Sangat Kuat
+0.60-£0.799 Kuat
+0.40-+0.599 Sedang
+0.20-£0.399 Rendah
+0.00-+0.199 Sangat Rendah




C.

Berdasarkan tabel pedoman interpretasi koefisien korelasi nilai
Ryy = 0,88 maka pengaruh variabel X (Metode Study Club) terhadap
variabel Y (Hasil belajar matematika) pada tingkat sangat kuat.

Setelah perhitungan koefisien korelasi menghasilkan hubungan yang
signifikan, maka besarnya kontribusi antara variabel X dengan variabel
Y dapat dicari dengan menggunakan rumus koefisien determinasi sebagai
berikut :

D =% x 100%

D =0,88% x 100%
D = 0,78 x 100%
D =78%

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa variabel X (Metode
Study Club) memberikan pengaruh terhadap variabel Y (Hasil Belajar
Matematika ) sebesar 78%. Sedangkan sisanya (100% - 78% = 22%)

dipengaruhi oleh variabel lain.

Pembahasan
Guru memiliki peranan penting dalam membantu meningkatkan hasil
belajar siswa. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa

adalah metode yang digunakan guru dalam proses belajar-mengajar. Metode



merupakan jalan atau cara yang ditempuh seseorang untuk mencapai tujuan
yang diharapkan.

Study club merupakan merupakan suatu metode pembelajaran yang
yang bersifat kelompok dan tertumpu pada kegiatan dan diskusi siswa serta
menekankan pada partisipasi siswa, sehingga siswa mendapatkan peran yang
lebih banyak dalam belajar dan dengan metode study club bisa meningkatkan
wawasan siswa

Dalam penelitian ini diperoleh beberapa hasil sesuai dengan rumusan
masalah. Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif,
penelitian diarahkan untuk mendapatkan data—data dari populasi yang
berbentuk angka. Oleh karena itu pada bab ini akan peneliti jabarkan hasil
dari angket yang telah peneliti sebarkan pada 56 siswa di SD Negeri 66 Kota
Bengkulu. Berikut diagram hasil pengukuran skor Metode Study club di SD

Negeri 66 Kota Bengkulu.

Metode Study Club

Tinggi
20%

Sedang
59%

Gambar 4.2
Grafik Kategori Skor Metode Study Club



Diagram tersebut menunjukkan bahwa efektifitas penggunaan metode
study club pada tingkat rendah sebanyak 21%, sedang 59% dan tinggi 20%.
Dengan demikian dapat diartikan sebagian besar metode study club di SD
Negeri 66 Kota Bengkulu masuk kategori sedang dengan persentase
sebanyak 59%. Hal ini mengindikasikan guru perlu memaksimalkan
penggunaan metode study club dalam pembelajaran dikelas. Karena masih
terdapat 21% siswa yang beranggapan bahwa metode study club pada
ketegori rendah atau belum memberikan dampak yang signifikan pada hasil
belajar siswa. Maka guru perlu meninjau ulang aspek apa saja yang perlu di
perbaiki dalam menerapkan metode study club.

Hasil belajar adalah hasil dari siswa setelah melakukan serangkaian
kegiatan belajar yang kemudian dievaluasi dengan ujian. Yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa berupa nilai pada mata
pelajaran Matematika. Sedangkan menurut Clark mengemukakan bahwa
hasil belajar siswa disekolah selain faktor dari dalam diri siswa sendiri,
masih ada faktor-faktor di luar dirinya yang dapat menentukan atau
mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah satu lingkungan belajar
yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah ialah kualitas

pengajaran. Kualitas pengajaran juga dipengaruhi oleh karakteristik kelas.®®

Berikut diagram perolehan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Matematika di SD Negeri 66 Kota Bengkulu di masa Pandemi Covid-19.

%8 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching, (Jakarta: Quantum Teaching,
2005), Hal. 48.



Hasil Belajar Matematika

Tinggi
20%

Sedang
60%

Gambar 4.3

Grafik Kategori Hasil Belajar Matematika Siswa

Diagram diatas menunjukkan tingkat hasil belajar siswa pada kategori
rendah sebanyak 20%, sedang 60% dan tinggi 20%. Sebagian besar hasil
belajar siswa di SD Negeri 66 Kota Bengkulu termasuk dalam kategori
sedang dengan persentase sebanyak 60%. Sedangkan jumlah siswa pada
kategori tinggi dan rendah adalah seimbang yaitu pada persentase 20%. Hal
ini mengindikasikan bahwa metode study club mempengaruhi hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Matematika. Dalam penerapannya guru dapat
mengelompokkan siswa kedalam tiga tingkat kemampuan yaitu, tinggi
sedang dan rendah. Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh siswa dengan
kemampuan tinggi dapat membantu siswa lain yang memiliki kemampuan
rendah untuk menjadi tutor sebaya, agar tujuan pembelajaran tercapai dengan

baik.



Berdasarkan analisis data diperoleh korelasai antara metode study club
dengan hasil belajar yang di tunjukkan dengan Ryy sebesar 0,88 Pada taraf
signifikan a =0,05 dan N = 56 maka Rhitung = 0,88. Dengan demikian nilai
Ryy(0,88) > Riqper (0,2632) maka HO ditolak dan terima Ha atau dapat
disimpulkan “Terdapat pengaruh yang signifikan antara metode study club
dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Dengan
menghitung koefisien determinasi diperoleh Dyy = 78 % atau dapat
disimpulkan metode study club berkontribusi pada hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Matematika di masa Pandemi Covid-19 sebesar 78%.

Hal ini sesuai dengan penelitian Hasma Dewi (2012), Pengaruh
Kegiatan Study club (Kelompok Belajar) Di Sekolah Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekan
Baru bahwa study club (kelompok belajar) berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi di MAN 1 Pekanbaru.

Dari hasil analisis regresi linier sederhana diperoleh persamaan regresi
y = 32,95 + 0,64x. Dengan demikian semakin baik metode study club maka
hasil belajar siswa juga akan semakin tinggi. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Suratno (2011) yang menyatakan bahwa Study club efektif
meningkatkan kompetensi mahasiswa. Hal ini terlihat bahwa nilai post-test
masing-masing model meningkat secara signifikan dibandingkan dengan nilai
pre-test. Kelompok mahasiswa yang tidak mengikuti study club sebagai

kelompok pengontrol menunjukkan kecenderungan sebaliknya. Yang paling



efektif adalah model study club tanpa pendampingan. Sedangkan pada
penelitian ini menggunakan model study club pendampingan guru.

Metode study club dalam penelitian ini adalah salah satu metode
pembelajaran yang lebih bersifat nonformal dan menekankan pada partisipasi
anggota atau peserta dalam study club peserta didik mendapatkan peran yang

lebih banyak dibandingkan dengan pembelajaran daring.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan “ada hubungan yang
signifikan antara Metode Study Club dengan Hasil Belajar Siswa pada mata
pelajaran Matematika di SD Negeri 66 Kota Bengkulu di masa Pandemi
Covid-19”. Besarnya kontribusi Metode study club terhadap hasil belajar
siswa di masa Pandemi Covid-19 sebesar 78% selebihnya 22% dipengaruhi
oleh faktor lain. Hubungan Metode study club terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran matematika di SD Negeri 66 Kota Bengkulu kearah

positif dengan persamaan regresi y = 32,95 + 0,64x.

B. Saran

Secara garis besar strategi guru di SD Negeri 66 Kota Bengkulu sudah
baik. Untuk efektivitas yang lebih menyeluruh, guru dapat membuat
kelompok dengan formasi siswa yang lebih kolaboratif. Cara yang dapat
digunakan dengan mengenali karakter dan kemampuan siswa kemudian
menempatkan siswa dengan siswa lainnya di dalam kelompok untuk saling
melengkapi kelebihan dan kekurangan masing-masing.

Bagi siswa hendaknya selalu berperan aktif dan lebih kolaboratif ketika
pembelajaran sedang berlangsung. Siswa diharapkan selalu tekun dalam

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru.
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S KEMENTERIAN AGAMA
#N  INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULE

FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS \
Alamat : J1. Raden Fatah Kelurahan Pagar Dewa Ben ulu 382

4 PERUBAHAN JUDUL

S, o ahwa
Dengan saran dan bimbingan dari pembimbing I dan pembnmbmg . b

p mpOSa] skripsi yang ditulis oleh:

Nama : Eka Septi Rahayu Putri
NIM : 1711240143
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

< Siswa
proposal yang Berjudul “Upaya Guru dalam Menjalankan Study Club S}

: i b.
Kelas 11 pada Masa Pandemi Covid-19 di SDN 83 Kec. Air Periukan Ka

Seluma”. Disarankan untuk diganti.

Kemudian direvisi dengan judul baru “Pengaruh Metodc Study Club Terhadap

Hasii Belajar Matematika Pada Masa Pandemi Covid-19 di SD Negeri 66 Kota

Bengkulu, Agustus 2021
Pembimbing 11
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ESANAN I‘F.MNMNN(G

KEMEN
INSTITUT o, AMA 18

PEN(

:hing 1 dan Pcmhimbing 1l Menvatakan
b“ﬂb‘ng
pem

Proposalskripsi yang ditulisoleh
N Eka Sﬁpﬁ R.l“yu I N
= 1711240143
NM : Pendidikan Gury Madrasah Ibtidaiyah (PGME
jurusan : Tarbiyah
| : Tarbiyah dan Tadris
Zﬂlm berjudul*

il Belajar
Pengaruh Metode Study Club Terhadap Hasi o
Pandemi Covid-19 di SD Negeri 66 Kota Bengku

3 saran Pembimbing
dan diperbaiki sesuai dengan sar: R
dm diWikS& lee ) 'pSi tersebut sudah me
£ e naitu, propo
Eiee 1. Olch kare skri

g : roposal SkripSi.

Bengkulu, Agustus 2021
Pembimbing 11
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. Raden Fatah pagar - PARBIY Al As 1 apmas

et I (736) &1 376, 41 404 Fae (07 16y SI040

NOTA NYEMINAR

D1 Be

Hal Proposal “‘“P" Sdn 1 ka Septi Rahaviy Putr
NIM 1711240143

| Kepad®BEER . -
vth h_hh- Tarbiyah dan Tadns (AN Bengkulu

Wr. Wb. Setelah membaca dan memberikan arahan dan
maka kami selaku Dosen Penyeminar berpendapat bahwa

Eka Septi Rahayu Putri
1711240143

. Pengaruh Metode Study Club Terhadap Hasil Belajar
Matematika Pada Masa Pandemi ( ovid-19 D SD 1T Al
- Qiswah Kota Bengkulu

syarat untuk diajukan Surat lzin Penelitian. Demikian, atas
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INSTITUT 5 ¢ M\I MCAMA REPLBIIK INDONESIA

4 7o, Rage.. - FAKULTAG .l AMNEGERT (1A1N) BENGKULL
r n F“lh Plglr Dew ARBIY'\" DAN TADRIS
o 1D (0736) £1276, %1384 Fax (0736) 3848

v

f | Skripst atas namg- i
| proposa! >XTIP ™Ma: Eka Septi Rahayu Putri, NIM 1711240143, dengan
| judul: “Pengaruh Metode Sty

1

Club Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada

P 19 n SD 11 Al Qiswah Kota Bengkulu™. Diseminarkan
-im Penyeminar pada - |

: anggal : Kamis, 26 Agustus 2021

L 08.00 WIB s.d selesai

Masa pandemi Covid-

enyeminar, maka Proposal
ajukan Sural

iki sesuai dengan saran-saran Tim P

nvatakan telah memenuhi persyaratan 1imiah untuk di

Bengku\u,é September 2021

Penyeminar i1
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. PAXImEl o
e Wi, (0736
mmbc“gk“'\l.nc,id YSNM-s11m

575 /In.1 1/17.11/11.0/«;,20,l
. 1 (satw) EXp Proposal September 2021
. Mohon izin penclitian

. Kepada Yth,
. Kcpala SDN 66 Kota Bcngkulu
B Di—

Bengkulu

Assalamu’alaikum Warahmaryjiqp, Wabarakatuh
akatuh.

¥ - i
BRI s 0

keperl ipsi :
Untuk periuan = skripsj Mmahasiswa, bersama ini kami mohon bantuan

Bapak/ibu untuk mengizinkan nama di bawah inj untuk melakukan penelitian

guna melengkapi data penulisan skripsi yang berjudul “Pengariih Metode Study
Club terhadap Hasil Belajar Matematika pada Masa Pandemi Covid-19 di SD
Negeri 66 Kota Bengkulu”

A ST Y

e : Eka Septi Rahayu Putri
1711240143

: PGMI
SDN 66 Kota Bengkulu

18 September s/d 30 Oktober 2021
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an bahwa Mahasiswa

cangll

pala sekolah SD Negen 66 Kota Bengkulu

- Eka Septt Rahayu Putri

S 1711240143

S IX (Sembilan)

- Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaivah

Mﬁh

telah menvelesaikan penelitian di SD Negen 66 Kota Benghulu Pada
«d 30 Oktober tahun 2021 Dengan judul penelitian: “Pengaruh
‘erhadap Hasil Belajar Matematika Pada Masa Pandemi Covid-19
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UJI VALIDITAS INSTRUMEN

SKOR
MAX
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100

100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
3000

SKOR

24
50
20
14
24
19
47

24
16
48

30
24
17
25
21
18

31
23
18
40

21
41

21
28
38
44

39
25
41

19

76
50
80
86
76
81

53
76
84
52
70
76
83
75
79
82
69

77
82
60
79
59
79
72
62
56
61

75
59

81
2150 |850D

NOMOR BUTIR ANGKET

25

83

24

84

23

90

22

78

21

83

20

76

19

83

18

80

17

838

16

82

15

88

14

79

13

82

12

85

11

20

10

94

920

83

83

920

93

86

2

100 |96

1
3
2
3
3
4
3
3
4
3
2
2
4
2
3
3
3
4
2

3
3
3
2
4

3
3
1
1
3
2

3
84

KODE
RESPONDEN

TOO01

TO02

TOO03

TO04

TOO0S5

TOD6

TOO07

TOO08

TOD9

TO10

TO11

TO12

TO13

TO14

TO15

TOl6

TO17

TO18

TO19

TO20

TO21

TO22

TO23

T024

TO25

TO26

TO27

TO28

TO29

TO30

UJI VALIDITAS TRY-OUT



NOMOR BUTIR ANGKET
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 |12 (13 |14 | 15|16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25
R hitung 0,49 0,5| 0,52| 0,52 0,55| 0,58 0,67| 0,57| 0,43| 0,65| 0,61 0,6| 0,55| 0,43| 0,52| 0,51 0,52| 0,59| 0,48| 0,49| 0,49| 0,41 0,52 0,52| 0,63}
R tabel 0,36 | 0,36 | 0,36 | 0,36 | 0,36 | 0,36 | 0,36 | 0,36 | 0,36 | 0,36 | 0,36 | 0,36 | 0,36 | 0,36 | 0,36 | 0,36 | 0,36 | 0,36 | 0,36 | 0,36 | 0,36 | 0,36 | 0,36 | 0,36 | 0,36
[=] (=] [=] [=] [=] o [=] [=] o [=] [=] o [=] o o [=] o [=] o [=] o o [=] o [=]
eweonn| 2 | 2122 2(2|S|2|S|S|S|2|2|2|2|2|2|2]2]2|8|8|8|g]s
> > > > > > > > > > > > > > > > > > > > > > > > >

DENGAN TARAF SIGNIFIKAN UNTUK UJI DUA ARAH Df (
[ KESIMPULAN : R hitung > R tabel = VALID |

N-Z) = Df = 30-2=28 DAN TARAF SIGNIFIKAN 0,05 MAKA R TABEL= 0,361

KETERANGAN
N= 30
SKOR MAKSIMUM =

JUMLAH SELURUH SKOR =

4

100

N=JUMLAH RESPONDEN
Xi = BUTIR ANGKET KE-i
Y = PEROLEHAN SKOR

Z = SKOR MAKSIMUM-PEROLEHAN SKOR

UJI VALIDITAS TRY-OUT



UJI VALIDITAS INSTRUMEN
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UJI VALIDITAS TRY-OUT



UJI VALIDITAS INSTRUMEN

NOMOR BUTIR ANGKET

XIxY | X2xY | X3xY | X4xY | XSxY | X6xY | X7xY | X8xY | XOxY | XIOXY|XIIxY|XI2xY[X1I3xY| X14x Y | XISxY|X16 X Y| X17xY|X18 x Y| X199 x Y| X20x Y[ X21 x Y|X22 x Y| X23 x Y| X24x Y [ X25x Y

228 304| 228| 152 228| 228| 228| 228 304 304| 152| 228| 152| 304| 304| 152| 228| 228| 228| 152| 304| 152| 228| 304| 228

100 50 150 100 100 150 100| 150| 100| 150| 100/ 100 50| 100f 150f 100f 100 50 150 50 100 100 50 50 100

240 320 320f 320 160 240 240| 160 240| 240 320 320 240| 160 320| 240| 320| 320| 240| 160| 240| 240| 240| 320| 240

258| 344| 258| 258 344 258| 344| 258| 344| 344| 344| 344 258| 172| 344| 258| 344| 258| 344 172| 344| 344| 258| 258| 344

304 228| 228 152 304 304| 304| 228| 304| 304| 228| 228| 152| 228| 152| 228| 228| 152| 152| 228| 152| 228| 304| 228| 228

243| 324| 324| 324 243| 324| 243| 324| 162| 243| 324| 324| 243| 162| 243| 162| 243| 324| 162| 243| 324| 243| 243| 243| 324

159 159 106| 106| 106 53 53| 159 159 106 159 106 106 53 106 106 159| 106 106 53 53| 106 159 106 159

304 228| 228| 228 228 228| 152| 228| 152| 152| 228| 304| 228| 304| 228| 228| 304| 152| 228| 228| 228| 228| 304| 228| 228

252 336 252| 168 336 252| 336| 336| 252| 336| 252| 336| 336] 252| 252| 252| 336] 252| 336] 168| 252| 252| 336/ 336] 252

104 104| 104 52 104 156 104 52 156 156 52 156 156 52 104 104| 156 104| 156| 104| 104 52| 104 156 52

140 140 210 210f 210f 140| 140| 210| 210 280| 210| 210 280| 210| 140| 140f 210 140 140f 210f 210 210f 280 210 210

304 228| 304 228 228 228| 228| 228| 304| 228| 228] 152| 228| 152| 304| 304| 228| 228| 228| 304| 152| 152| 228| 228 152

166| 249 332| 332| 249| 249| 249| 249| 332 249| 332| 249| 332| 249| 332 332| 249| 166| 332| 249| 249| 249| 332 332 249

225| 300f 150f 300f 300f 225 150 225| 150/ 300 150 225| 300| 150| 225| 300| 225| 300| 225| 150| 300| 150f 225| 150 225

237| 316 316 237 316 316| 316| 237 237 237 316| 237| 158| 316| 237| 158| 237| 237| 316] 158| 316| 158| 237| 158 237

246| 328| 328| 246 328 328| 246| 246| 328| 328| 328| 164| 246| 246| 328| 246| 328| 328| 246| 246| 164| 164| 246| 246| 246

276| 276| 207| 138 138 207| 207| 207 276 207| 138 207 207| 207 69| 207| 138| 207| 207| 276| 138 69| 207| 138 207

154| 231| 231} 154| 231} 231} 231| 308| 231| 308| 231 231] 231] 231| 231] 231] 231] 231] 308] 231 231 231] 231] 308 231

246 328| 328 328| 328| 246| 246| 246| 328| 328| 246| 246 328| 246| 328| 246| 246| 246| 246| 246| 246| 164| 246| 246| 246

180| 240 180 180 240| 180| 180 60( 180 120 120 60 60| 120 180| 180 180 120 120 60 120 180 120 60 180

237| 316| 316 316 237 316| 316| 237 237| 316| 237| 158 237| 237| 316| 237| 237| 316| 158| 237| 158| 237| 237| 158| 237

118| 236 118 177 177 118| 118| 118| 177 118| 177 118 59| 177 177 59| 118| 177 177| 118 177 118| 177 118 59

316| 237 237 237| 316 237| 237| 316| 237| 237| 237| 316 237| 158 237| 158| 316| 237| 158| 237| 237| 316| 237| 237| 316

216| 144| 21e6| 144 216| 216| 216| 144| 144| 216| 288| 216| 216| 288| 144| 288| 216| 216| 216| 216| 144| 144| 216| 216| 288

186| 186| 186| 124| 248| 124 186| 124| 124 124| 248| 186| 124 186| 186| 124 62 186 124 62 186 124| 186| 124| 124

56 224 168| 168| 112 112 56 168 112 56| 112 112 168| 168 112 112| 112 56 112 112 168| 112 224 112 112

61 122 183 122 122 183] 183 61| 183| 122| 183] 122| 183 61| 122| 183| 244| 122| 122| 183| 183| 244| 122| 183 122

225| 300f 300f 300f 225 225| 150 225| 225| 300, 225| 150 150| 225| 150| 225| 225| 150| 225| 225| 225| 225| 300| 225| 225

118 177 236 177 177\ 177 118 118| 118| 177| 118 118| 118| 118 177 118 59 118 59| 177 118| 177 59| 236| 118

243| 324| 243| 324 243 324| 243| 243 243| 324| 324 324 243| 243| 243| 324| 162| 162| 243 324| 243]| 324| 243| 243| 162

6142 |7299 (6987 |6302 |6794 |6575 |6120 |6093 |6549 |6910 |6607 |6247 |6026 |5775 |6441 |6002 |6441 |5889 |6064 |5579 [6066 (5693 [6579 [6157 (6101

UJI VALIDITAS TRY-OUT



rX1l=

rX1=

rX1ls=

rX1ls=

rX1l=

rX2 =

rX2 =

rX2 =

rX2 =

rX2 =

rX3 =

rX3 =

rX3 =

rX3 =

rX3 =

LANGKAH-LANGKAH PERHITUNGAN NILAI R HITUNG

NYXY -CEXNRXY)

r =
JVNE X2-(T X)2][NX Y2- (2 Y)2]

30x 6142 - 84 x 2150 4. Xa= 30 x 6302 - 8 x 2150
V30 x 254 - 84%][ 30x 157438 - 21507 V30 x 268 - 862][ 30x 157438 - 2150 2]
184260 - 180600 — 189060 - 184900
Vv 564 x 100640 L v 644 x 100640
3660 P 4160
V56760960 = vV 64812160
3660 S 4160
7533,986992 A% = —8050,599978
0,485798556 X4=  0,516731674
30x 7299 - 100 x 2150 " — 30x 6794 - 93 x 2150
V30 x 354 - 100 ][ 30x 157438 - 2150 7 - "% JTE0 x 305 - 93%][ 30x 157438 - 2150 2]
218970 - 215000 X5 203820 - 199950
Vv 620 x 100640 As= v 501 x 100640
3970 - 3870
V62396800 TAE vV 50420640
3970 X5— 3870
7899,164513 = T 7100,749256
0,502584798 fX5=  0,545012908
30 x 6987 - 96 x 2150 . 30x 6575 - 90 x 2150
V[30 x 320 - 96 *][ 30x 157438 - 2150 7 - M6= JE0 x 284 - 90%][ 30x 157438 - 2150 2]
209610 - 206400 - 197250 - 193500
V384 x 100640 AR v 420 X 100640
3210 - 3750
V38645760 AD= vV 42268800
3210 6 < 3750
6216,571402 6= —¢501,445993
0,5163618 X6=  0,576794763

UJI VALIDITAS TRY-OUT



LANGKAH-LANGKAH PERHITUNGAN NILAI R HITUNG

NYXY-(C3X)XY)

r =
VNI X2-(Z X)Z][N2 Y2-(2V)?]

7. 30 x 6120 - 8 x 2150 —
V[30 x 249 - 83 ][ 30x 157438 - 2150 %
183600 - 178450
il = vV 581  x 100640 X0
5150
X7 = V58471840 rX10 =
X7 = 8159 X10 =
1= —¢a6,688172 L
IX7= 0,673494183 rX10 =
30x 6093 - 83 x 2150
™X8= JT30 x 249 - 83 ][ 30x 157438 - 2150 7 i TXARS
182790 - 178450
Ke.= v 581 X 100640 X1L=
4340
X8= v 58471840 X1l =
4340
8= ~76a6,688172 L=
X8 = 0,567565971 X11 =
30 x 6549 - 90 x 2150
™X9= 7130 x 286 - 90:] [30x 157438 - 2150 7 12 1=
196470 - 193500
X = V480 x 100640 X2 =
2970
el V48307200 XA
2970
X9 = —5350,338121 K12
X9=  0,42731734 rX12 =

8050,599978
0,645914592

- 94 x 2150

942] |30x 157438 - 2150 ]
202100

100640

- 9 x 2150

90 ] [ 30x 157438 - 2150 2]
193500

0,606121889

100640

- 85 x 2150

85 %] [ 30x 157438 - 2150 2]
182750

7803,025054
0,597204285

100640

UJI VALIDITAS TRY-OUT



13

14

15

rxXi3 =

rxXi3=

rXi3 =

rX13 =

rXi3 =

rX14 =

rX14 =

rX14 =

rX14 =

rX14 =

rX15=

rX15=

rX15=

rX15=

rXi5s=

30 «x 6026

LANGKAH-LANGKAH PERHITUNGAN NILAI R HITUNG

NY XY - EXHXY)

= A -G ORI P-G D7

= 82 x 2150

V30 x 246 -
180780 .

827][ 30x 157438 -
176300

v 656 X
4480

Vv 66019840
4480

8125,25938

0,551367014

30 x 5775

100640

- 79 x 2150

2150 2]

V30 x 229 -
173250 -

79 7][ 30x 157438 -
169850

V 629 X
3400

Vv 63302560
3400

7956,290593

0,427334819

30 «x 6441

100640

- 88 x 2150

2150 2]

V30 x 278 -
193230 s

88 :][ 30x 157438 -
189200

v 596 X
4030

Vv 59981440
4030

7744,768557

0,52035125

100640

2150 2]

16

17

18

;X16- _ 30 x 6002 - 82 x 2150
V30 x 242 - 82 7][ 30x 157438 - 21502
180060 - 176300
X6 = Vv 536 X 100640
3760
ERLGE V53943040
3760
X16= —5372597569
rX16=  0,511941264
x17- 30 x 6441 - 88 x 2150
MU= JBE0 x 278 - 887][ 30x 157438- 215072
17— 193230 - 189200
rALf= v 596 x 100640
4030
L V59981440
4030
rX17= —77 768557
rX17=  0,52035125
xigo 30 x 5889 - 80 x 2150
rAl8= JE0 x 234 - 807][ 30x 157438- 21507
_— 176670 - 172000
rRles v 620 X 100640
4670
Ll vV 62396800
4670
X18= —535,164513
rX18=  0,591201765

UJI VALIDITAS TRY-OUT



19

20

21

rxX19 =

rX19 =

rX19 =

rX19 =

rX19 =

rX20 =

rX20 =

rX20 =

rX20 =

rX20 =

rX21=

rX21=

rX21=

rX21=

rxX21=

LANGKAH-LANGKAH PERHITUNGAN NILAI R HITUNG

r-——m—m—m—m—m—m—m—m—0D7  ——o—+———————
NY X2—(3 X)2][NY Y2— (3 Y)2]

NYXY-(3X)XY)

30 x 6064 - 8 x 2150 A - 78 x 2150
V[30 x 247 - 832][ 30x 157438- 2150 7 V[30 x 222 - 78°][ 30x 157438 - 2150 7]
181920 - 178450 — 170790 - 167700
V5321 X 100640 & V576 x 100640
3470 3090
V52433440 X22 =
3470 oz - 3090
7341,09384 X22 = —5&13713943
0,479209368 X22=  0,405846611
30 x 5579 - 76 x 2150 3 xp3. 30 X 6579 - 90 x 2150
V30 x 214 - 76%][ 30x 157438- 2150 7 X23= J130 x 288 - 90 ][ 30x 157438- 2150 7
167370 - 163400 - 197370 - 193500
vV 64d X 100640 rX23 = 7 540 X 100640
3970 3870
v 64812160 X235 = v 54345600
3970 03 - 3870
8050,599978 X23 = 5397546876
0,493130948 IX23=  0,524963092
30 x 6066 - 8 x 2150 2a rxpa. 30 X 6157 - 84 x 2150
V30 x 247 - 83%][ 30x 157438- 2150 7 = V30 x 256 - 84 %][ 30x 157438 - 21507
181980 - 178450 od - 184710 - 180600
v 521 x 100640 £X24 = v 624 x 100640
3530 4110
v 52433440 S v 62799360
3530 4110
7341,09384 X2 = —557 604722
0,487495409 rX24=  0,518637856

UJI VALIDITAS TRY-OUT



25

rX25 =

rX25 =

rX25 =

rX25 =

rX25 =

30 x 6101

LANGKAH-LANGKAH PERHITUNGAN NILAI R HITUNG

= 83 x 2150

V30 x 247
183030

832][ 30x 157438 - 2150 ?]
178450

Vv 521
4580

X

v 52433440
4580

7241,09384
0,632501125

100640

UJI VALIDITAS TRY-OUT



UJI RELIABILITAS INSTRUMEN

Total
Skor

76
50
80
86
76
81

53
76

52
70
76
83
75
79
82
69
77
82
60
79
59
79
72
62
56
61

75
59
81

83] 2150

84

920

78

83

76

83

X18 | X19 | X201 X21 | X22 | X23 | X24 | X25

80

88

82

88

X14 | X151 X16 | X17

79

82

85

NOMOR BUTIR ANGKET
X13

90

94

90

83

X7 | X8 | X9 |X10)X11|X12

83

X6

920

93

86

96

X2 | X3 |X4| X5

X1

84| 100

KODE RESPONDEN

TOO01

TOD2

TOO03

TO04

TOOS5

TO06

TOO07

TOD8

TOD9

TO10

TO11

TO12

TO13

TO14

TO15

TO1l6

TO17

TO18

TO19

TO20

TO21

TO22

TO23

TO24

TO25

TO26

TO27

TO28

TO29

TO30

JUMLAH

UJI RELIABILITAS TRY-OUT



Varian Ifem

0,65I 0,71| 0,44[ 0,74| 0,58I 0,48| 0,67' 0,67[ 0,55| 0,74| 0,69| 0,7] 0,75| 0,72| 0,69I 0,62| 0,69| 0,71| 0,6| 0,74| 0,6| 0,66| O,62| 0,72| 0,6

> Varians Item (3 S?) 16,33
Jumlah Item (N) 25
Jumlah Item-1 (N-1) 24
Varians Total (8) 111,82
Nilai Reliabel 0,89
Kesimpulan RELIABILITAS TINGGI
*keterangan

Data Reliabel apabila Nilai Reliabel > 0,7
0,91 - 1,00 = sangat tinggi
0,71 - 0,90 = tinggi
0,41 - 0,70 = cukup
0,21 - 0,40 =rendah
< 0,2 =tidak reliabel

UJI RELIABILITAS TRY-OUT



UJI RELIABILITAS INSTRUMEN

NOMOR BUTIR ANGKET
x9 | x102 | x112 | X122 | X132 | X142 | X152 | X162 | X172 | X182 [ X192 | X202 | X212 | X222 | X232 | X242 [ X252 | SKOR*

TOTAL

5776
2500
6400

7396
5776
6561
2809
5776
7056

2704

43800

5776
6889

5625

6241
6724

4761

5929

6724

3600
6241
3481

6241
5184
3844
3136
3721

5625

3481

6561
157438

9
4

9
16

S
16

9
S
El

S
i |

9
9
9
9
9
9
9
9
9
1
16
16

4
4

9
a
a

16

16

16

16

16

16

16

16
16

16

16

16

16

16

16

16

16

16

16

16

16
16

247 | 222 | 288 | 256 | 247

16

16

16

16

16

16

16

16

16

16

16

16

16

234 | 247 | 214

16
16

16
16

16

16

16

16
16
16

16

16

16

16
16

16
16

16

16

16

278 | 242 | 278

16

16

16

16

16

16

16
16

16

16
16

16

16
16

16

16

16
16

16

16

16
16

16
16

16

16

16
16

16

16

16

16

16
16

16

16

16

16

16
16

16
16

16
16

16

X8

16

16

16

16

16
16

16

16

16

X6 | X7

16
16

16
16

16

16

X5

16
16

16

16
16
16

16
16

16

16

305 | 284 | 249 | 249 | 286 | 316 | 290 | 261 | 246 | 229

X42

16

16

16
16

16

16

16

16

X3

16

16

16
16

16
16

16

16

16
16

X2z

16

16
16

16

16

16
16
16
16

16
16
16
16

16

16

16
354 | 320 | 268

X1z

16

16

16

16

16

254

UJI RELIABILITAS TRY-OUT



LANGKAH-LANGKAH PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS INSTRUMEN
A. MENCARI VARIANS TIAP ITEM

2 S2= Varians
n . n
n li=1 x¢2—(2i=1 xi)

S2 = n = banyak data sample
n(n-1) xi = Data ke-i
30 x 254 - ( 30 x 354 - (100 ?) 30 x 320 - ( 96 2)
2 - 2 - 2! -
1. S¥l= 30 (30-1) VR 30 (30-1) SaE 30 (30-1)
7620 - 7056 10620 - 10000 9600 - 9216
2! - 2 o 2! -
SHL 30x29 SR 30x29 SN 30x29
564 620 384
21 = 2 = — 2 S —
T $2X2 =0 $X3 =5
$3X1= 0,6483 $2X2=  0,7126 $?X3=  0,44138
4 sxq= 30X 268 - ( —— 30 x 305 - ( 93 2) —— 30 x 284 - ( 90 2)
) - 30 (30-1) - 30 (30-1) - 30 (30-1)
8040 - 7396 9150 - 8649 8520 - 8100
2 = 2 = 2! =
x4 30x29 X3 30x29 S'Xe 30x29
644 501 420
21 = 2 L —t 2 D —
Sa= 870 K5 870 e 870
S3X4 = 0,7402 $?X5=  0,5759 $?X6=  0,48276

UJI RELIABILITAS TRY-OUT



LANGKAH-LANGKAH PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS INSTRUMEN

A. MENCARI VARIANS TIAP ITEM

2
S2 = n Z?=1 ’“'2—( :l=1 xi)
n(n-1)
30 x 249 - ( 833
7 S3X7 =
30 (30-1)
s2x7 = 7470 - 6889
30x29
S2X7 = 581
870
S3X7= 0,6678
_ 2
10. S2X10 = 30 x 316 - ( 94 ?)
30 (30-1)
S2X10 = 9480 - 8836
30x29
SIN10i= OO,
870
S?X10= 0,7402

S2= Varians

n = banyak data sample

xi = Data ke-i

11.

S$?X8 =

S?X8 =

S$?X8 =

S?X8 =

S$3X11=

$*X11=

$*X11=

$*X11=

30x 249 - ( 833
30(30-1)
7470 - 6889
30x29
581
870
0,6678
30x 290 -( 9032
30(30-1)
8700 - 8100
30x29
600
870
0,6897

9. S$2X9=

S$2X9=

S$2X9=

S$2X9=

12, S$X12=

$2X12 =

$2X12 =

$*X12 =

30 x 286 - ( 90 ?)
30 (30-1)
8580 - 8100
30x29
480
870
0,55172
30 x 261 - (8532
30 (30-1)
7830 - 7225
30x29
605
870
0,6954

UJI RELIABILITAS TRY-OUT



LANGKAH-LANGKAH PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS INSTRUMEN

A. MENCARI VARIANS TIAP ITEM

n 2 _xn 2 $*= Varians
s2=" Li=g ¥~ (=1 %) n = banyak data sample
n(n-1) xi = Data ke-i
30 x 26 - ( 827 30x 229 -( 792
2 - 2 -
13, S$*X13= 30(30-1) 14, S3X14= 30(30-1)
7380 - 6724 6870 - 6241
2 - 2 -
FNL3= 30x29 FKLA= 30x29
656 629
2 - 2! =
$?X13 = 870 S$3X14 70
$*X13= 0,754023 S3X14= 0,72299
30 x 242 - ( 82 ?) 30 x 278 - ( 88 ?)
2 - 2 -
16. S*Xl16= 30(30-1) 17. S317-= 30(30-1)
7260 - 6724 8340 - 7744
S$*X16 = S$2X17 =
30x29 30x29
536 596
2 = Sl 2 = —
S$2X16 = 370 S$2X17 370
$?X16= 0,616092 S$2X17= 0,68506

15.

18

30 x 278 - ( 88 3)
2 -
TR 30 (30-1)
8340 - 7744
2 -
SR 30x29
596
2! =
$X15= —o=o—

$*X15= 0,68506

30 x 234 - ( 80 2)
2 -
SX18= 30 (30-1)
7020 - 6400
2 -
SX18 30x29
620
2 -
$X18= —g=—

$*X18= 0,71264

UJI RELIABILITAS TRY-OUT



LANGKAH-LANGKAH PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS INSTRUMEN

A. MENCARI VARIANS TIAP ITEM

, 2 $*=Varians
_n Z?=1 xi? —(Z?=1 Xi)

S2 = n = banyak data sample
n(n-1) xi = Data ke-i
30 x 246 - ( 82 2) 30 x 229 - ( 79 ?)
2 - 2 -
13. S$3X13= 30 (30-1) 14. S3X14= 30 (30-1) 15.
7380 - 6724 6870 - 6241
2 - 2 -
A= 30x29 LSS 30x29
656 629
2 - e 2 = —
S$2X13 = 370 S3X14 370
$2X13= 0,754023 S2X14= 0,72299
30 x 242 - ( 82 30 x 278 - ( 88 ?)
2 - 2 -
16. S*X16= 30 (30-1) S2X17 = 30 (30-0) 18
7260 - 6724 8340 - 7744
2 = 2 -
Sx16 30x29 Sx17 30x29
536 596
2 2 Sl 2 = —
$2X16 = 370 S2X17 370

S$*X16= 0,616092

S$*X17= 0,68506

30 x 278 - ( 88 3
2 -
SK1am 30 (30-1)
8340 - 7744
2 -
KA 30 x 29
596
2 =
S*X15 = —o=5—

$*X15= 0,68506

30 x 234 - ( 80 2)
2 -
SX18 = 30 (30-1)
7020 - 6400
2 t—
SX18 30x29
620
2 -
$*X18 = —o=p—

S$*X18= 0,71264

UJI RELIABILITAS TRY-OUT



LANGKAH-LANGKAH PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS INSTRUMEN
A. MENCARI VARIANS TIAP ITEM

" 5 i 2 S*= Varians
n i—1 Xi“—(Qi=1 X;
S2= L=t i1 x1) n = banyak data sample
n(n-1)
xi = Data ke-i
& 2 - 2 - 2
H R 30 x 247 - ( 83 ?) 20. sx20= _ 30X 214 - (76 ?) 21, sixa1=_ 30X 247 - (83 ?)
30(30-1) 30(30-1) 30 (30-1)
7410 - 6889 6420 - 5776 7410 - 6889
2 - 2 - 2 -
PRE= 30x29 = 30x29 FHzL= 30 x 29
521 644 521
2. = 2 = 2 =
$2X19 = T $2X20 0 $2X21 ==
$2X19= 0,598851 S3X20= 0,74023 S2X21= 0,59885
= 2
30 222 -( 78 ?) 30 288 - ( 90 2) 2. sxa= —20 30 (235;)61) L2 )
22, $X22= .2 23. SX23= B
30(30-1) 30(30-1) sx24= 7680 - 7056
Sxop = 5660 30- - 6084 siyp3- 8640 30- . :100 o 30x29
576 " 540 " SXU=—mg
S2X22 = — S2X23 = —_—
$2X24= 0,71724
S2X22= 0,662069 S3X23= 0,62069
” 2
58 e SOX 247 - ( 83 ?)
30 (30-1)
sxo5= 7410 - 6889
30x29
six25= — 221
870

$?X25= 0,59885

UJI RELIABILITAS TRY-OUT



LANGKAH-LANGKAH PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS INSTRUMEN

B. JUMLAH VARIANS ITEM (55%) = Y2, (S2xi)

Jumlah Varians ltem = 0,6 + 071+ 04+ 074+ 058+ 048+ 067+ 067+ 0,555+ 0,74+ 0,69 + 0,7+ 0,75+ 0,7+ 0,69 +
(353) 0,6 + 0,69 + 0,7 + 06+ 0,74 + 06+ 066+ 0,62+ 0,72+ 0,6
Jumlah Varians ltem = 16,32643678

. 2
n T4 x2=-Chax)

C. Varians Total (6) =

n(n-1)
Varians Total (8) = 20X 1524038(30_1‘) 2150 ?)
Varians Total (8) = 4723140870 - 4622500
Varians Total (6) = %
VARIANS TOTAL(8) = 115,68

D. NILAI RELIABILITAS (R) = ﬁ a- 2_52)

s
25 16,326
NILAI RELIABILITAS = W X (1 - T,GS)
NILAI RELIABILITAS = 1 X (1 - 014 )
NILAI RELIABILITAS = 1 x 0,86
NILAI RELIABILITAS = 0,89
E. KESIMPULAN RELIABILITAS TINGGI

UJI RELIABILITAS TRY-OUT



DAFTAR NILAI

HASIL PENELITIAN

METODE HASIL
No. NAMA KODE KELAS STUDY CLUB BELAJAR
1 Charlice Duwi Fatra AO01 1A 52 64
2 Tiara Agustina AO02 | A 55 65
3 M. Afarel Liansyah AO03 1A 73 79
4 Jeniven Rahmat Alhafiz A04 1A 73 78
5 Hafiza Seprianti A0S 1A 88 92
6 Vita Apriani A06 1A 90 94
7 Nelsa Oktavia AO07 1 A 73 81
8 Keannu Aguino Dandra AO08 1A 60 71
9 Gilang Adya Sakha A09 1A 83 91
10 |Alhadam Kasiaa U. Al10 1A 89 87
11 |Bilgis Khumaia Najwa All 1A 56 70
12 |Syafira Marisa Riski Al2 1A 57 70
13 |Nabila Azara Al3 1A 89 88
14 |Anindya Putri Adibah Al4 1 A 58 70
15 |Salsa Bila Putri A Al5 1A 76 77
16 |Agqgila Zahrah Al6 1A 74 81
17 |Habib Abi Mayu Al7 1A 74 75
18 |Azara Sahia Al8 1A 61 71
19 |Fahri Alkhatiri Al19 I A 55 68
20 |M. Rafa Hasibuan A20 1A 68 82
21 |Difa Rezi Purnomo A21 | A 62 71
22 |Syifa Adelia A22 1A 70 78
23 |Naua Syahbila Azaa A23 1A 75 76
24 |Fahmi Dwi Sahputra A24 1A 65 81
25 |Athur Abaham Manu A25 1A 68 81
26 |Shiren Shahila A26 1A 69 82
27 |M. Rafif Habibi A27 | A 88 86

DAFTAR NILAI



DAFTAR NILAI
HASIL PENELITIAN

METODE HASIL
No. NAMA KODE KELAS STUDY CLUB BELAJAR
28 |Ahmad Raihan Erawan B28 | B 85 85
29 |Ainun Rahma B29 | B 89 88
30 |Aisyah Hidayah Putri B30 1B 79 77
31 |Akbar B31 | B 70 82
32 |Alif Al-Nata B32 1 B 80 82
33 |Amanda Dewi Qhonaira B33 | B 81 91
34 |Anggun Nurma Azzira B34 | B 80 82
35 |Atika Pelia Khalisa B35 | B 86 85
36 |Elvian Rahmat B36 | B 80 93
37 |Bil Mulia B37 1 B 80 93
38 |Fairel Atharizz Khairy B38 1B 90 95
39 |Haidar Rafi Andra B39 |1 B 68 82
40 |Heru Marcello B40 | B 83 90
41 |Labibah Zakiyah B41 | B 87 92
42 |Leovina Jesmin B42 | B 88 90
43 |Mirnawati B43 1 B 86 86
44 |Muhammad Al Ikhsan B44 I B 82 90
45 |M. Miftahussani B45 | B 75 75
46 |Muhammad Ragil M B46 |1 B 71 78
47 |M. Zaka Anggeno Seran B47 I B 81 87
48 |Rafif Fabio William B48 | B 84 85
49 |Rendi Ramadhan B49 I B 63 73
50 |Riyan Remadon B50 |1 B 72 78
51 |Rizki Bintang S B51 | B 62 73
52 |Syahira Marisa Risky B52 1 B 77 77
53 |Syakira Herawati B53 I B 65 75
54 |Teni Fitriani B54 I B 64 74
55 |Yudista B55 |1 B 80 83
56 |Zimar Dimas B56 | B 87 86

DAFTAR NILAI



ANMNALISIS DATA

™NO. > Fx s Fy
1 52 1 654 1
2 55 > 655 1
3 55 68 1
= 56 1 7O
5 57 1 7O 3
[<] 58 1
7 [=1s] 1
B 61 1 3
o CE o
10 62 2
11 63 1 3
12 64 1 74 1
13 55 > il
14 65 75 3
15 58 i)
16 &8 3 -]
17 &8 Fr
18 559 1 7 r
19 FO > F
20 FO 8
21 A1 1 8 a
22 F2 1 78
23 3 7 E 5
24 73 3 7o 1 S
25 3 5329
26 74 L SATE6
27 7 Z L 4 S5A76
28 75 > L S5625
29 75 5625
[5] TE 1 SF776
31 77 1 2 & S929
32 rasl 1 5241
33 20 5400
34 80 54900
35 20 =3 500
36 80 5400
37 280 5300
38 81 > 6561
3% 81 5561
0 82 1 3 6724
<1 83 > 6889
A2 83 > 65889
A3 84 1 FO56
=11 8B5S 1 > T225
45 B6 > 7396
A4S 86 7396
47 87 > 3 7569
48 87 7569
i) 88 2 T A4
50 3 3 FF7AA
S51 3 2 FF A
==} > 7921
53 > 3 > 72921
54 89 FO21
55 S0 > 1 8100
56 20 1 2100
JuUMNMLAH A176 56 56 317850 3IFOB32
MODUS 80
(MAEDIAN 75|
RATA-RAT A Fa,57F
WVARILANS AL7. 09
ST. DEVIASI 10,82

ANALISIS DATA



LANGKAH-LANGKAH PERHITUNGAN ANALISIS DATA
MODUsS

A METODE STUDY CLUB (X)
nilai dengan frekuensi paling banyak yaitu 80

B. HASIL BELAJAR MATEMATIKA (Y)
nilai dengan frekuensi paling banyak yaitu 82

MEDIAN
. 4 & n n R o 2 56 56
Median — > [x E]) + [x (E -+ 1)] Median = E[x (7]) =+ [x (? -+ 1)]

[x28] + [x29]

Median = 3
A. METODE STUDY CLUB (X)
data ke-28 dan ke-29 adalah 75 dan 75, sehingga
+
Median Variabel X - 7s 5 —————7= 1
B. HASIL BELAJAR MATEMATIKA (Y)
data ke-28 dan ke-29 adalah 81 dan 82, sehingga
o s1 e  — .|
Median Variabel Y = >
RATA-RATA
A. METODE STUDY CLUB (X)
e =
¥ —ZX_ eye
N 56
B. HASIL BELAJAR MATEMATIKA (Y)
p—Tr— g B
N
VARIANS
Al METODE STUDY CLUB (X)
sz = n>X? - (3X)* - 56 X 317850 - ( 4176 =
n(n-1) 56 (56-1)
_ 17799600 = 17438976
= 3080
B. HASIL BELAJAR MATEMATIKA (Y)
S = n3Y?-(3Y)? - 56 X 370832 - ( 4536 )?
n(n-1) 56 (56 - 1)
e 20766592 - 20575296
= 3080
_ 191296
k= 3080
STANDAR DEVIASI
A. METODE STUDY CLUB (X)
so - Vst - v 117,00 [=__T557
B. HASIL BELAJAR MATEMATIKA (Y)

ANALISIS DATA



PERSENTASE PEROLEHAMN SKOR

NG METODE STUDY CLUB (X} HASIL BELAJAR MATEMATIKA (¥)
SKOR E P (25} NILAL E P (2%)
1 52 64
2 55 65
3 55 68
<1 56 Fiel
S 57 70
[=] 58 11 20%% 7O 11 20%%
7 60 71
8 61 71
S 62 71
10 62 73
11 63 73
1z 64 74
13 65 75
14 65 75
15 68 75
16 68 76
17 68 77
18 69 77
15 7O 77
20 70 78
21 71 78
22 72 78
>3 73 78
24 73 79
25 73 81
26 7 81
27 74 81
Z8 75 33 59% 81
29 75 82 34 60%
30 il 82
31 77 82
32 79 82
33 80 82
34 80 82
35 B0 83
36 80 85
37 80 85
38 81 85
39 81 B6
A0 82 86
A1 83 86
A2 83 &7
A3 8B4 87
A1 85 88
A5 86 88
A6 86 S0
A7 8B7 20
A8 87 20
A9 83 o1
50 a8 o1
51 88 12 21% o2 11 20%
52 89 D2
53 B9 93
54 89 o3
55 S0 EX
56 20 95
JUMLAH A4176 56 100%% 4536 56 9925
RATA-RATA 74,57 81
ST. DEVIASI 10,82 7,88

PERSENTASE PEROLEHAN SKOR



KATEGORI TINGKAT PEROLEHAMN SKOR

METODE STUDY CLUB (X)

Kriteria Skor Kriteria Penilaian Kategori Frekuensi Persentase
M- 1 (SD) keatas 85, 39 keatas tingai o e B 2026
PMM-1 (SD) s/d 1+ 1 {(SD) 53,75 s/Sd 25,39 sedang 33 S99
M-1 {SD) kebawah 63,75 kebawvwah rendah 12 2126

LANGKAH-LANG KAH PERHITUNGARN PERSEMNTASE KATEGORI PEROLEHAMN SKOR

1) TINGGI

2) SEDANG

3) RENDAH

METODE STUDY CLUB (X}

P = i > 10020
Fats

- ju e > 100%6
20

— 23 X 10026
30

_ 12 > 100%%
20

KATEGORI TINGKAT PEROLEHAMN MNILAI
HASIL BELAJAR MATEMATIKA (V)

20246

59%%

21%46

Kriteria Skor Kriteria Penilaian Kategoari Frekuensi Persentase
Mo+ 1 (SD) kealtas 282 88 kealtas Tingen 11 2026
-1 {(SD) s/d 1+ 1 (SD) 3,12 s/d 288,88 sedang 31 S0%%
MM-1 (SD) kebawvwah 2 12 kebawah rendah 11 20%%

LANGKAH-LANG KAH PERHITUNGARN PERSEMNTASE KATEGORI PEROLEHAMN SKOR
HASIL BELAJAR MATEMATIKA (Y)

1) TINGGI

2) SEDANG

3) RENDAH

Keterangan:

nM = MMean (rata-rata)

P = =il > 1002%
Fs b
_ 11 * 100%
E)
_ 34 > 100%%
- 56
_ 11 > 100%%
o 56

SD = Standar Deviasi (Simpangan Baku)}

20%%

60%%

20%46

PERSENTASE PEROLEHAN

SKOR



PERSENTASE METODE STUDY CLUB (X)

w tinggi
sedang

w rendah

PERSENTASE HASIL BELAJAR MATEMATIKA (Y)

W tinggi
sedang
w rendah

A 60% /

PERSENTASE PEROLEHAN SKOR



DISTRIBUSI FREKUENSI

NO.| KODE RESPONDEN METODE STUDY CLUB (X) HASIL BELAJAR MIATEMATIKA (Y)
1 A0 52 &4
2 AD2 55 65
3 AO03 73 7o
< ADA 73 78
5 A0S 838 92
=] ADG SO oS4
7 AOQT F3 21
8 ADB [E5] 71
E] A0S 83 91

10 A10 29 a7
11 Adl 56 FO
12 A2 57 70
13 Al13 89 88
14 AlAa 58 FO
15 AlS 76 77
16 A6 7a 821
17 AT 7 75
18 Al8 61 71
19 Al1S 55 68
20 A20 &8 a2
21 A2 62 71
22 A22 70 78
23 A23 75 76
249 A2 65 21
25 A5 &8 81
26 A26 =] 82
27 A2T 88 86
28 B28 285 85
29 B29 29 28
30 B30 79 Fr
31 B31 70 82
22 B32 20 82
33 B33 21 91
34 B34 80 82
35 B35 86 25
26 B36 20 93
37 B37 20 93
38 B38 S0 95
39 B39 68 82
40 BAO 83 S0
41 B41 87 92
a2 BAa2 88 S0
43 BA3 86 86
44 BAA4 82 90
a5 BAS 75 75
A6 BAG 71 78
a7 BA7 21 87
48 BAS 84 85
A9 BAS 63 73
S50 B50 72 78
51 B51 62 73
52 B52 rrd 77
53 B53 65 75
54 B54 64 74
55 B55 20 83
56 B56 87 86

JumniLAaAH 4176 4536

RATA-RATA 74,57 81

VARIANS 117,09 62,11

STANDAR DEVIASI 10,82 7,88

DISTRIBUSI FREKUENSI



TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI

METODE STUDY CLUB (X)

METODE STUDY HASIL BELAJAR

CLUB (X) MATEMATIKA (Y)
MAKSIMUM 920 95
MINIMUM 52 64
RANGE iR) 38 31
n 56 56
LOG n 1,75 1,75
BANYAK KELAS 6,77 6,77
PANJANG INTERVAL 5,61 4,58

LANGKAH-LANGKAH PEMBUATAN TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI

METODE STUDY CLUB (X)

Maksimum
Minimum
n

Range (R)

Banyak kelas

Panjang Interval

= nilai tertinggi data
= nilai terendah data

= jumlah responden

38

1+3,3L0Gn
1+ 3,3 LOG 56

I

=1 + 5,77
= 6,77 dibulatkan 7
= range : banyak kelas
= 38 6,77
= 5,61 dibulatkan 6

METODE STUDY CLUB (X)

METODE STUDY CLUB (X)

nilai tertinggi - nilai terendah
90 - 52

RINGKASAN TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI

METODE STUDY CLUB (X
NOo KELASINTERVAL FREKUENSI FREKUENS| RELATF (33)
T 52 - 57 5 5%

2 | 58 - 63 B 11%
5T 62 - 69 7 13%
2 | 70 - 75 i1 20%
5 76 81 10 8%
6 | 82 87 5 6%
7 [ 88 o3 B 2%
JOMLAH 56 100%

5
.9%

52-57

METODE STUDY CLUB

= FREKUENSI FREKUENSI RELATF (%)

7

6
.11%

58-63 64-69 70-75 76-81 82-87

DISTRIBUSI FREKUENSI

11
10 ° s
.13% lzo% I1s% I16% I14%

88-93




TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI
HASIL BELAJAR MATEMATIKA (Y)

METODE STUDY CLUB

(X)

HASIL BELAJAR
MATEMATIKA (Y)

MAKSIMUM 50 95
MINIMUM 52 64
RANGE (R) 38 31

n 56 56

LOG n 1,75 1,75
BANYAK KELAS 6,77 6,77
PANJANG INTERVAL 5,61 2,58

LANGKAH-LANGKAH PEMBUATAN TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI

HASIL BELAJAR MATEMATIKA (Y)

Maksimum
Minimum
n

Range (R)

Banyak kelas

Panjang Interval

o

o

=1 +

I

nilai tertinggi data
nilai terendah data
jumlah responden
nilai tertinggi - nilai terendah
95 - 64

31

1+3,3L0Gn

1+ 3,3L0G 56

5,77
6,77 dibulatkan 7
range : banyak kelas
31 6,77

4,58 dibulatkan 5

HASIL BELAJAR MATEMATIKA (Y)

HASIL BELAJAR MATEMATIKA (Y)

RINGKASAN TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI

HASIL BELAJAR MATEMATIKA (¥)
No KELAS INTERVAL FREKUENSI FREKUENSI RELATF (33)

T 64 - 8 3 5%
2 | 60 73 8 14%
51 74 78 iz 21%
a | 79 - 83 iz >1%
5 | 84 - 88 10 18%
6 | 80 93 E) 16%
7 o2 o8 > 2%

JUMLAH 56 100%

HASIL BELAJAR MATEMATIKA

FREKUENSI RELATF (%)

= FREKUENSI

12 12
& 10 9
3 2
5% 14% 21% 21% 18% 16% 4%
| -

60-64 65-69 70-74

75-79

80-84

85-89 90-94

DISTRIBUSI FREKUENSI




UJI NORMALITAS METODE STUDY CLUB (X)

NO | KELAS INTERVAL BATAS BATAS TEPI BAWAH TEPI ATAS SELISIH Ei oi (Ei-Oi)?/Ei
BAWAH ATAS z LUAS 0-Z z LUASO0-Z | LUAS 0-Z
11|52 - 57 51,5 57,5 -2,13 0,02 -1,58 0,06 0,04 2,29 5 3,22
2 | 58 - 63 57,5 63,5 -1,58 0,06 -1,02 0,15 0,10 5,36 6 0,08
3|64 - 69 63,5 69,5 -1,02 0,15 -0,47 0,32 0,17 9,33 7 0,58
4 |70 - 75 69,5 75,5 -0,47 0,32 0,09 0,53 0,21 12,01 11 0,09
5 76 - 81 75,5 81,5 0,09 0,53 0,64 0,74 0,20 11,47 10 0,19
6 | 82 - 87 81,5 87,5 0,64 0,74 1,19 0,88 0,14 8,11 9 0,10
7 | 88 = 93 87,5 94,5 1,19 0,88 1,84 0,97 0,08 4,67 8 2,38
JUMLAH RESPONDEN 56
RATA-RATA 74,57
SD 10,82
X?Hitung 4,25
X*tabel 12,59
KESIMPULAN : NORMAL
X*tabel = (a ; dk) dk=k-1=7-1=6

Xtabel = (0,05 ; 6) = 12,59

KRITERIA PENGUIJIAN

Taraf signifikan dengan a = 0,05 ; pada tabel nilai kritis uji Chi kuadrat (o ; dk)&
Tolak HO Jika X?Hitung > 12,59 dan Terima HO jika X?Hitung < 12,59
Keputusasan : pada taraf signifikan 0,05 terima HO, populasi berdistribusi normal

UJI NORMALITAS



UJI NORMALITAS HASIL BELAJAR MATEMATKA (Y)

No | KELAS INTERVAL BATAS BATAS TEPI BAWAH TEPI ATAS SELISIH Ei Oi (Ei-Oi)?/Ei
BAWAH ATAS YA LUAS 0-Z z LUASO0-Z | LUAS0-Z
1|64 - 68 63,5 68,5 -2,22 0,01 -1,59 0,06 0,04 2,42 3 0,14
2 |69 - 73 68,5 73,5 -1,59 0,06 -0,95 0,17 0,11 6,40 8 0,40
3174 - 78 73,5 78,5 -0,95 0,17 -0,32 0,38 0,20 11,47 12 0,02
4 |79 - 83 78,5 83,5 -0,32 0,38 0,32 0,62 0,25 13,94 12 0,27
5184 - 88 83,5 88,5 0,32 0,62 0,95 0,83 0,20 11,47 10 0,19
6 |89 - 93 88,5 93,5 0,95 0,83 1,59 0,94 0,11 6,40 9 1,06
7 194 - 98 93,5 99,5 1,59 0,94 235 0,99 0,05 2,63 2 0,15
JUMLAH RESPONDEN 56
RATA-RATA 81
SD 7,88
X?Hitung 2,08
X*tabel 12,59
KESIMPULAN : NORMAL
X*tabel = (a ; dk) dk=k-1=7-1=6

Xtabel = (0,05 ; 6) = 12,59

KRITERIA PENGUJIAN

Taraf signifikan dengan a = 0,05 ; pada tabel nilai kritis uji Chi kuadrat (o ; dk)&
Tolak HO Jika X?Hitung > 12,59 dan Terima HO jika X?Hitung < 12,59
Keputusasan : pada taraf signifikan 0,05 terima HO, populasi berdistribusi normal

UJI NORMALITAS



LANGKAH-LANGKAH PERHITUNGAN UJI NORMALITAS MEODE STUDY CLUB (X)

BATAS BAWAH 3. BATAS ATAS 5. SELISIHLUASO-Z =
K1= 52 - 05 = 51,5 Kl= 57 + 05 = 57,5 LUAS 0-Z (TEPI ATAS - TEPI BAWAH)
K2 = 58 - 0,5 = 57,5 K2= 63 + 05 = 635 Kl= 006 - 002 = 0,04
K3 = 64 - 0,5 = 63,5 K3= 69 + 05 = 695 K2= 0,15 - 0,06 = 0,10
K4 = 70 - 0,5 = 69,5 K= 75 + 05 = 755 K3= 032 - 015 = 0,17
K5 = 76 - 0,5 = 75,5 Ks= 81 + 05 = 81,5 Ka= 053 - 032 = 0,21
K6 = 82 - 0,5 = 81,5 Ké= 87 + 05 = 87,5 Ks= 0,74 - 053 = 0,20
K7 = 88 - 0,5 = 87,5 K7= 93 + 1,5 = 945 Ké= 088 - 074 = 0,14
K7= 097 - 088 = 0,08
> ZTEPI BAWAH = (BATAS BAWAH - RERATA)/ 4. ZTEPIATAS = (BATAS ATAS - RERATA)/
STANDAR DEVIASI STANDAR DEVIASI 6. FREKUENSI HARAPAN (Ei) =
51,5 - 74,571 57,5 - 74,57 SELISIH LUAS 0-Z X n
K1= : . = -2,13 Kl= —X————" = .1,58
10,82 10,82 Kl= 004 X 56 = 2,29
57,5 - 74,571 63,5 - 74,57 K2= 0,10 X 56 = 5,36
K2 = : : = -1,58 K2= ——————"_ = .1,02 ’ ’
10,82 10,82 K3= 0,17 X 56 = 9,33
63,5 - 74,571 69,5 - 74,57 Ka= 021 X 56 = 12,01
K3 = : : = -1,02 K3z —————— = .0,47 ! ’
10,82 10,82 Ks= 0,20 X 56 = 11,47
69,5 - 74,571 75,5 - 74,57 Ké= 0,14 X 56 = 8,11
K4 = : : =  -047 Kd= ————2="_ = 0,086 ’ ’
10,82 ’ 10,82 ’ K7= 008 X 56 = 4,67
75,5 - 74,571 81,5 - 74,57
K5 = : : = 0,09 K5= ——————" = 0,64
10,82 ! 10,82 ! 7. XHitung = 3(Ei-0i)?/Ei
81,5 - 74,571 _ _ 875 - 7457 _ X2Hitung = 3,22 + 0,08 +
Ka = 10,82 = 064 Ka= 10,82 = LA 0,58 + 0,09 +
87,5 - 74,571 94,5 - 74,57 0,19 + 0,10 +
K7 = : : = 1,19 K7= —2———————_ = 1,842 ! :
10,82 . 10,82 : 2,38 =

UJI NORMALITAS



2.

LANGKAH-LANGKAH PERHITUNGAN UJI NORMALITAS HASIL BELAJAR MATEMATIKA (Y)

BATAS BAWAH 3. BATAS ATAS 5. SELISIH LUAS0-Z =
K= 64 - 05 = 63,5 Kil= 68 + 05 = 68,5 LUAS 0-Z (TEPI ATAS - TEP| BAWAH)
K2 = 69 - 05 = 68,5 K2= 73 + 05 = 73,5 Ki1= 006 - 001 = 0,04
K3 = 74 - 05 = 73,5 K3= 78 + 05 = 785 k2= 0,17 - 006 = 0,11
K4 = 79 - 05 = 78,5 Ka= 8 + 05 = 83,5 K3= 038 - 017 = 0,20
K5 = 84 - 05 = 83,5 Ks= 8 + 05 = 88,5 k4= 062 - 038 = 0,25
K6 = 89 - 05 = 88,5 Ke= 93 + 05 = 93,5 Ks= 083 - 062 = 0,20
K7 = 9% - 05 = 93,5 K7= 98 + 15 = 995 Ké= 094 - 083 = 0,11
K7= 099 - 094 = 0,05
7 TEPI BAWAH = (BATAS BAWAH - RERATA)/ 4. ZTEPIATAS = (BATAS ATAS - RERATA)/
STANDAR DEVIASI STANDAR DEVIASI 6. FREKUENSI HARAPAN (Ei) =
635 - 81 68,5 - 81 SELISIH LUAS 0-Z X n
Ki= : = 222 Kl= —=>———= = .159
7,88 7,88 Kl= 004 X 56 = 242
68,5 - 81 735 - 81 K2= 011 X 56 = 6,40
K2 = . = -159 K2= —=>—— -~ = 095 ’ ’
7,88 7,88 K3= 020 X 56 = 11,47
735 - 81 785 - 81 K= 025 X 56 = 13,94
K3 = : = -095 K3= —=>—— - = 032 ’ ’
7,88 7,88 Ks= 020 X 56 = 11,47
785 - 81 83,5 - 81 Ké= 011 X 56 = 6,40
K4 = 2 = -0,32 K4= —————-— = 0,32 ’ ’
7,88 7,88 K7= 005 X 56 = 2,63
835 - 81 88,5 - 81
K5 = : = 032 Ks= —=————~— = 0,95
7,88 ? 7,88 ? 7.  X2Hitung = 5(Ei-Oi)*/Ei
_ 885 - 81 _ 935 - 8 X2Hitung = 0,14+ 0,40 +
K6 = T = 0,95 K6 = T = 1,59 603 & BIF §
K7= 935 - 8 _ g K7=_995 - 8 _ . 019+ 106 +
7,88 ’ 7,88 d 0,15 =

UJI NORMALITAS



UJI HOMOGENITAS

NO Kode Responden x ke b, Xz
1 AD1 52 &4 2704 4096
2 AD2 55 65 3025 A4225
3 AD3 73 79 5329 6241
=Y A04 73 78 5329 6084
s ADS B8 D2 774 8464
s AO0G 20 EX) 8100 8836
7 AD7 I3 81 5329 6561
B AD8 &0 71 3600 5041
o A0S B3 91 6889 8281

[+] A10D 89 87 7921 7569
1 A1l 56 70 3136 A900
2 A1Z 57 7O 3249 4900
13 A3 89 88 7921 Fraa
14 Al 58 70 3364 4900
15 A5 76 FF SFFG 5929
16 Al6 74 81 5476 6561
17 Al7 il 75 S5AF6 5625
18 A8 61 71 3721 5041
19 Al1S 55 68 3025 A4624
20 AZ20 &8 82 A624 6724
21 A2 62 71 3844 5041
22 A22 70 78 4900 6084
23 A23 75 76 5625 5776
24 A2 65 =1 A225 6561
25 A5 68 B1 4624 6561
26 AZE6 59 B2 A761 67249
27 AT B8 26 7744 7396
28 B28 B5 8BS 7225 7225
29 B2S 89 88 7921 7744
[5) B30 ] 77 6241 5929
31 B31 70 82 4900 724
32 B32 80 282 400 724
33 333 81 91 561 281
34 B34 80 82 A00 724
35 B35 86 B85 7396 7225
36 B36 80 93 6400 8649
37 B3/ 80 93 6400 828649
38 B38 20 95 8100 2025
39 B39 &8 22 A624 6724
A0 BAO 83 20 6889 2100
41 BA1l 87 32 7569 81649
42 BA2 88 20 Fraa 82100
A3 BA3 B6 86 7396 7396
A1 82 20 6724 8100
45 i) 75 5625 5625
A6 71 78 5041 6084
A7 81 B 6561 7569
48 84 85 7056 7225
A 63 73 3969 5329
S50 F2 78 5184 6084
£ 62 73 3844 5329
52 rd 77 5929 5929
53 b5 75 4225 5625
54 &4 7 4096 5476
55 B0 3 6400 6889
56 87 86 7569 7396
= 4176 4536 317850 370832
SD 10,82 7,88
s* 117,09 62,11
Fhitung 1,89
Ftabel 3,02
Fhitung < Ftabel — TERIMA 0
KESIMPULAN = HOMOGEN

UJI HOMOGENITAS



LANGKAH-LANGKAH PERHITUNGAN UJI HOMOGERNITAS

Dari tabel diperoleh 3X=4176 3 Y=4536, 3X* = 317850, 3¥* = 370832
Untuk menghitung nilai F diperlukan varian (5%}

VARIANS METODE STUDY CLUB (X)

gz — Nn3X® - (3X)* _ S6 X 317850 ) { 4176 ¥
n (n-1) S6 (56 -1)
17 799600 - 17438976
- 3080
_ 3so0624
- 3080
= 117,09

VARIANS HASIL BELAJAR MATEMATIKA (Y)

52 = n3y?> - (3¥)* _ S6 X ( 370832 ) - ( 4536 )
n{n -1} 56 (56 -1}
_ 20766592 — 20575296
- 3080
_ 191296
- 3080
= 62,11

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh :
varians dari variabel ¥ sebagai 5% terbesar dan
wvarians dari variabel X sebagai S? terkecil, sehingga:

Fhitung = 52 terbesar
S5* terkecil

Fhitung = 117,09
62,11

Fhitung= 1,89

Dengan menggunakan taraf signifikan o = 0,05 untuk menguji hipotesis dari
distribusi F dengan dk pembilang (df1l = k-1) dan dk penyebut (df2= n-k)

diperoleh dfl = 2-1 =1 ; dan df2 = 56-2 =54 Sehinggga Fhitung= 0,05 ; 1; 54 = 4,02
Kesimpulan = nilai Fhitung (1,89) < Ftabel (4,02} ,

maka HO diterima. Dengan demikian disimpulkan varians data homogen.

Ul HOMOGENITAS



UlJl LINIERITAS

NO. Kode Responden X Y x* ¥? XY
1 AO01 52 64 2704 4096 3328
2 A2 55 65 3025 A225 3575
3 AO3 73 79 5329 6241 5767
Aa A04 73 78 5329 6084 5694
5 GRS 88 92 7744 BAGA B0O96
6 AO06 90 94 00 3 8460
7 AOQ7 73 81 5329 56 5913
8 AO8 60 71 3600 04 4260
9 AQS 83 91 6889 8281 7553
10 A10 89 87 7921 7569 7743
11 A1l 56 70 3136 4900 3920
12 A12 57 70 3249 4900 3990
13 A13 89 88 7921 77AA 7832
14 AlA 58 70 3364 4900 4060
15 AlS 76 77 5776 5929 5852
16 A6 74 81 5476 6561 5994
17 AT 74 75 5476 5625 5550
18 Al8 61 71 3721 5041 A331
19 A19 55 68 3025 4624 3740
20 68 82 4624 6724 5576
2 62 7 3844 5041 4402
22 70 7 4900 6084 5460
23 75 7! 5625 5776 5700
24 65 8 4225 6561 5265
25 68 4624 6561 550:
26 69 2 A761 6732 565
27 88 6 7744 7396 75E
28 85 5 7225 7225 722
29 89 88 7921 7744 7832
30 79 77 6241 5929 6083
31 70 82 4900 6724 5740
32 80 82 6400 6724 6560
33 81 91 6561 8281 7371
34 80 82 6400 6724 6560
35 86 85 7396 7225 7310
36 80 93 6400 8649 7440
37 80 93 6400 8649 7440
38 90 95 8100 9025 8550
39 68 82 4624 6724 5576

40 83 90 6889 8100 7A70
a1 87 92 7569 8464 BOOA
a2 88 90 7744 8100 7920
43 86 86 7396 7396 7396
aq 82 90 6724 8100 7380
a5 75 75 5625 5625 5625
a6 71 78 5041 6084 5538
a7 81 87 65! 75 7047
8 84 85 705 7225 7140
49 63 7. 39€ 326 4599
50 72 7 5 4 084 5616
51 62 7 3844 329 A526
52 77 7 5929 929 5929
53 65 75 4225 5625 4875
54 64 74 4096 5476 4736
55 80 83 6400 6889 6640
56 87 86 7569 7396 7482
z 4176 4536 317850 370832 242405
o 32,95
B 0,64

UJI LINIERITAS



Uil UNIERITAS

TABEL BANTU JUMLAH KUADRAT ERROR

NO Kode Responden X K n Y JKE
1 AD1 52 1 1 64 <]
2 AD2 55 65
3 A1 55 2 2 79 o8
a A1l 56 3 1 78 o
= A12 57 a T 52 o
[ Ada 58 5 1 941 [+]
7 AD8 60 6 1 81 [
8 A1S [ 7 1 71 <]
5 A2 62 91

5] 351 62 8 2 87 =

11 345 63 5 1 70 o

2 35 64 10 1 70 <]
13 A2 65 88
14 B5 3 65 11 2 70 162
AZO 68 77
D25 68 1z 3 81 18,67
B39 68 75
yavis] 659 13 1 71 L¢]
A2 70 68
B31 70 14 2 82 o8
BA6 71 15 1 71 o
B50 72 16 1 78 o
AD3 73 76
ADA 73 17 3 81 16,67
AODT 73 81
A1G 7a 18 > 82 s
7 74 k=153
= o 19 2 L 1] a,s
5 75 88
5 ris] 20 1 77 0
53 77 21 1 32 [
5] 79 22 1 32 5]
2 o 51
a 5] 32
[ o] 23 5 85 100.8
7 5] 53
B55 80 EE)
B33 81 oa > 95 ga.5
BA7 81 82
BA A 82 25 1 20 L]
ADS 83 52
BAO 83 26 2 20 2
BAS 84 27 1 86 o
B28 B85 28 T 50 o
B35 86 75
BA3 86 29 2 75 4.5
BA1 87 87
B56 87 30 Z 85 z
ADS 88 73
AZ2T 88 31 3 78 16,67
BAZ 88 73
A10 B89 77
A13 89 32 3 75 4,67
B29 89 74
ADE S0 83
B38 50 33 2 86 .5
IKE 633,47

UJI LINIERITAS



LANGKAH-LANGKAH PERHITUNGAN ANALISIS REGRESI LINIER SEDERHANA

1. Nilai Konstanta (o)

« = EVEX?) — EXDHEXY)

n(Xx2) — & x)*

s ¢ 4536 ) x 317850 ) -( 4176 x 342405 )
( 56 x 317850 ) -( 4176 %)
= 1441767600 — 1429883280
e 17799600 - 17438976
s 11884320
360624
1 o= 32,95
2. Nilai Arah Regresi (B)
B nEXxXy) - EX)EyY)
nEx2) — (ZX)°
- ( 56 x 342405 ) -( 4176 x 4536 )
- ( 56 X 317850 ) - ( 4176 Z)
8- 19174680 - 18942336
B 17799600 - 17438976
_ 232344
Pom 360624
L B= 0,64 1

3. Persamaan Regresi

Y =a+ BX

l v

32,95 + 0, 64x |

UJI LINIERITAS



RINGKASAN ANAVA VARIABEL X DAN Y

sv dk IK RIK Fhitung | Ftabel
TOTAL = 370832 - 0,13 1 1,95
_Regresl a 367416 367416 KESIMPULAN:
|Regresi (bl a) 2673,13 2673,1 Fhitung (0,13) < Ftabel (1,95)
Residu 54 742,87 13,7 maka data
Tuna Cocok 31 109,40 5.
Error 53 ©33.47 57 .52 BERPOLA LINIER
LANGKAH-LANGKAH PERHITUNGAN UIJI LINIERITAS
1. Jumlah Kuadrat regresi (a)
2
&Y
I Kreg(a) e
2
K. 4536
I Kyreg(ad S6
o - 20575296
IKreg(a —===
IKl'eg(a) = 367416
2. Jumlah Kuadrat regresi (b|a)
EXHEY)
IKregbla) = b {Z XY — s
JKregnlay = 0,64 ( 342405 —L 4176 )56( 4536 ) )
JKregnlad 0,64 ( 342405 - 338256 )
IKeg(bla) = 2673,13

3. Jumlah Kuadrat Residu

IKyes = E Y2 — JKyegwla) — I Kreg(a)
¥ i . = 370832 - 2673,13 = 367416
Thves = 742,87

4. Rata-Rata Jumlah Kuadrat Residu

JK,.
RiKves = 57—3
RIK, oo _ 75462,86—88274
RIK,os _ 742,585883
RJK, s = 13,76

UJI LINIERITAS



LANGKAH-LANGKAH PERHITUNGARN UJI LINIERITAS

5. Jumlah Kuadrat Eror

2
eSS0 L e
T
6. Jumilah Kuadrat Tuna Cocok

IKre = JKyes —JKE

= 7A2,87 - 633,47
I Krc
TK e = 109,40
7. Rata-Rata Jumlah Kuadrat Tuna Cocok
IKre
RJK, = —
Ky x_2
RIK. B 109,40
J Ky 33 ~ =
RIK. _ 109,40
I Krc =5
RIK ¢ = 3,53
8. Rata-Rata Jumlah Kuadrat Eror
I Kg
RJK; e
I KE pr—
633,47
RIKg - 56 - 33
RJ K, - 63347
I Ky S5
RJK - 27,54
a. F hitung
o _ RJKq¢
hitung —R}Kg
3,529102
Frirung - 27,54203
Fricung = 0,13
10. F tabel
dk = k-2 = 33 - 2 = 31 (Pembilang)
Dk=n-k= 56 - 33 = 23 (Penyebut)
I F tabel = 1,95 ]

UJI LINIERITAS



uJi HIPOTESIS

NO. Kode Responden X Y xz i XY
1 AO0L 52 &4 2704 A096 3328
2 A0Z2 55 55 3025 A22S 3575
3 A03 73 79 5329 65241 5767
< A0S 73 78 5329 6084 5694
5 A0S 88 92 T TAA 8464 B096
(=3 A06 S0 94 8100 3E 8460
7 AOD7 73 81 5329 56 5913
£=3 A0S &0 71 600 04 4260
2 A0S 83 21 5889 8281 553

A10 89 87 7921 7569 Fra3
A1l 56 JO 3136 A9200 3920
Al 57 SO 3249 4900 3990
Al13 89 88 7921 F7aa 7832
Al1Aa 58 JO 3364 A9200 4060
AlS 76 77 5776 5929 5852
Al1G Fa 81 5476 6561 5999
Al1S 7a 75 5476 5625 5550
A8 61 71 3721 5041 4331
55 68 3025 A6G2A 3740
68 82 4624 67249 5576
62 71 3844 5041 4402
7O IE 4900 5084 5460
75 76 5625 5776 S700
65 8 A22S 65561 5265
3 1 4624 6561 S50
) 2 AT61 672 565!
= 7744 7396 756
> 5 7225 F225 F22!
89 88 7921 Fra4a F832
79 77 6241 5929 6083
FO 82 4900 &6/24 5 740
80 82 6400 6724 6560
81 21 6561 8281 F3I71
80 82 5400 6724 5560
B6 85 7396 F225 7310
80 93 65400 8649 7440
80 23 6400 8B619 740
20 25 8100 2025 8550
68 82 4624 67249 5576
83 20 6889 8100 FA70
87 92 7569 8464 80049
88 20 77aa 8100 7920
B6 B6 7396 7396 7396
B2 290 6724 8100 7380
75 75 5625 5625 5625
71 78 5041 5084 5538
1 B7 6561 7565 7047
85 7056 FT225 7140
3 7. 9 325 4599
2 7 O8] 5616
62 7. 329 4526
77 7 2929 5929
65 IS A225 5625 A8 7S
64 74 4096 5476 4736
280 83 5400 6889 5640
87 B6 7569 7396 7a482
b3 A4l76 a4536 3ILT7BS0 3IF0B32 342405
oL 32,95
B 0,64

AMNALISIS REGRESI LINIER SEDERHANA



LANGKAH-LANGKAH PERHITUNGAN ANALISIS REGRESI SEDERHANA

1. Nilai Konstanta {a )

e EVHEXH - EXOE XY

(X x2) — (X x)*

o — [4 4536 > x ( 317850 Y-« 4176 x 342405 b
¢ 56 x 317850 Y-« 4176 &)
1441767600 - 1429883280
o= 17799600 17438976
- 11884320
o 360624
I o = 32,55 |
2. Nilai Arah Regresi (B)
g n(EXY) — (X Y)
n(EZX2) — (ZX)°
A= ( 56 x 342405 )}-( 4176 x 4536 3
- ( 56 x 317850 }-( A176 %y
a 19174680 - 18942336
- 17799600 - 17438976
_ 232344
B= 360624
I B = 0,64 1

3. Persamaan Regresi

Y = a + X

| Vv = 32,95 1+ 0,64y |

ANALISIS REGRESI LINIER SEDERHANA



UJl KOEFISIEN KORELASI DAN DETERMINASI

NO. |Kode Responden X h'd X2 b XV
1 A0 52 64 2704 4096 3328
2 AD2 55 65 3025 4225 3575
3 A03 73 79 5329 6241 5767
4 A0 73 78 5329 &084 5694
s A0S 88 92 7744 8464 8096
[+ ADG 20 94 8100 28836 8460
7 ADS 73 81 5329 65671 5913
B8 AO8 60 71 3600 5041 4260
o A0S 83 91 6889 8281 7553
10 A0 89 87 921 7569 7743
11 Al 56 S0 3136 4900 3920
12 Al2 57 70 3249 4900 38990
13 A3 B9 88 7921 Fiaa FB32
14 Adg 58 70 3364 4500 4060
15 AlS 76 s 5776 5929 5852
16 AlG 74 81 5476 65671 5594
17 AT 74 75 5476 5625 5550
18 Al8 651 71 3721 5041 4331
19 A9 55 68 3025 4624 3740
20 A20 GR 82 4624 6724 5576
21 A2 62 1 3844 5041 4402

22 A22 FO 78 4900 c084 5460
23 A23 75 76 5625 5776 5700
24 A2a 65 81 4225 6561 5265
25 A25S 68 81 16249 65671 5508
26 A6 69 82 A761 6724 5658
27 A2T 88 86 7744 7396 7568
28 B28 85 85 F225 F225 7225
29 B29S 2O 88 7921 Fraa /832
30 B30 79 77 6241 5929 6083
31 B31 70 82 A900 6724 5740
32 B32 80 B2 6400 6724 6560
33 B33 21 91 6561 28281 3751
34 B34 80 82 65400 6724 65560
35 B35 86 85 7396 7225 7310
36 B36 80 93 6400 8649 7440
37 B37 80 93 6400 8619 7440
38 B38 20 95 8100 S025 8550
39 B39 68 82 A624 6724 5576
40 BAO 83 20 6889 8100 7470
41 BA1 87 92 7569 8464 8004
42 B4 2 88 20 744 28100 7920
43 BA3 26 86 7396 7396 7396
A BAA 82 20 6724 8100 7380
45 BAS 75 75 5625 5625 5625
46 BAG 71 78 5041 c084 5538
47 BA7 21 87 6561 7569 7047
48 BA S 84 85 7056 F225 7140
49 BAS 63 73 3969 5329 A599
S50 B50 2 78 5184 c084 5616
51 B51 62 73 3844 5329 4526
52 B52 Fr F7 5929 5929 5929
53 B53 65 75 A225 5625 AB75
54 BS54 [ 7a 4096 5476 A736
55 B55 B0 83 6400 &889 6640
56 B56 87 86 7569 7396 FAas2

Jumlaj (3) 4176 4536 317850 370832 342405

Koefisien Korelasi (Rxy) 0,88

Koefisien Determinasi (D) 78%

Ul KOEFISIEN KORELASI UJI KOEFISIEN DETERMINASI



LANGKAH-LANGKAH PERHITUNGAN KOEFISIEN KORELASI

= N3 XY — (X)) Y)
VNI XZ—(Z X2 [N YZ2—(Z V) Z]

S [ 56 (342405 )] - [( 4176 )( 4536 )]
Y= 9T 56 ( 317850)-( 4176 )=1 X[ 56 ( 370832 )-( 4536) =1
Rxy = 19174680 - 18942336
Y= 3T 360624 x 151296
Ry = 232344

262651,73

Rxy = 0,88

LANGKAH-LANGKAH PERHITUNGAN KOEFISIEN DETERMINASI

D = Rxy < 100%

D= ( 0,88 )X 100%
D= 0,78 X 100%
D= 78%

UJI KOEFISIEN KORELASI UJI KOEFISIEN DETERMINASI



























